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MOTTO

“Kebaikan itu terdapat dalam lima hal;
Merasa cukup, menahan diri untuk menyakiti,
Mencari perkara yang halal, takwa, dan yakin kepada Allah.”

(Imam Syafi“i)

“only you can change your life, nobody else can do if for you”
“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita,
yang mereka ingin tahu hanya bagian succes strories. Berjuanglah
untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri

kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita
perjuangkan hari ini.”
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
1 | Tidak 16 L T
dilambangkan

2 -« B 17 §5 Z
3 < i 18 & ‘
4 ) S 19 & G
5 z 1] 20 s F
6 c H 21 K Q
7 F Kh 22 S K
8 3 D 23 J L
9 5 Z 24 A M
10 B R 25 & N
11 B Z 26 P W
12 g S 27 > H
13 g Sy 28 o ’
14 U S 29 0 Y
15 ) D

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah A
. Kasrah I
e Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Ai
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : oS
Haula : d}t
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
sl Fathah dan ya A
s Fathah dan wau I
s Dammah dan U
- wau
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Contoh:

gala: Ja
rama: (=)
gila: J8

yaqulu: :b;g

4. Ta Marbutah (3)

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-atfal/raudatul atfal : JGXLS{\ 3-1'&33
al-madinah al-munawwarah/ : '5)3335‘ 3»—*;’3-4”
al-madinatul munawwarah

talhah : ialk
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Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Raffiful Hajj

NIM : 180603061
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan Syariah
Judul . Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Nasabah Dalam Menggunakan Mobile Banking

(BSI Mobile) Kc Diponegoro Banda Aceh
Pembimbing | : Dr.Israk Ahmad, B.Ec., M.Ec.,M.,Sc
Pembimbing Il -~ : Riza Aulia, SE., M.Sc

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat  faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan mobile banking.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, untuk
pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner dengan
jumlah responden sebanyak 100 responden dan teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah dan resiko tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah. Secara simultan teknologi informasi dan
resiko berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan
mobile banking. Disarankan bagi BSI KC Diponegoro Banda Aceh
untuk mengembangkan aplikasi teknologi dengan memberikan fitur-
fitur terbaru agar nasabah merasa berminat menggunakan mobile
banking.

Kata kunci: Teknologi Informasi, Resiko, Minat, Mobile
Banking.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, pertumbuhan teknologi
cepat melakukan inovasi. Dengan adanya teknologi akan
mempermudah -~ manusia dalam  melakukan aktivitasnya.
Perkembangan teknologi informasi yang paling dominan adalah
internet. Perkembangan internet dirasa sangat membantu bagi
berbagai sektor. Hal ini dapat terjadi karena penggunaan internet
lambat laun akan manjadi kebutuhan primer bagi masyarakat.
menggunakan internet untuk membantu dalam melakukan kegiatan
sehari-hari (Jogiyanto, 2007).

Salah satu sektor yang juga memanfaatkan perkembangan
internet adalah sektor perbankan. Dalam melayani nasabah bank
juga memberikan kebebasan dengan adanya self-service yang
memudahkan nasabah dalam bertransaksi. Layanan harus bisa
menyesuaikan dengan mobilitas konsumennya. Guna memenuhi
harapan konsumen tersebut dibutuhkan perangkat pendukung yang
disebut dengan perangkat mobile. Salah satu aplikasi yang saat ini
mulai menjadi perhatian adalah Mobile Banking. Mobile banking
atau biasa disebut M-banking merupakan sutau layanan perbankan
yang diberikan pihak bank untuk mendukung kelancaran dan
kemudahan kegiatan perbankan. Serta keefektifan dan keefisienan
nasabah untuk melakukan berbagai transaksi (Wulandari, 2018).



Saat ini telah banyak bank yang menyediakan akses Mobile
Banking untuk memudahkan dalam hal mengetahui informasi
keuangan. Kondisi tersebut merupakan perbaikan dari layanan
terhadap nasabah, karena pada kenyataannya dalam melaksanakan
setiap transaksi perbankan setiap nasabah minimal membutuhkan
waktu kurang lebih 15 menit berada dalam antrian. Hal tersebut
cenderung akan berdampak merugikan bagi para nasabah jika waktu
dan peluang bisnis mereka tersita hanya untuk bertransaksi di bank.

Layanan Banking Mobile dapat memenuhi kebutuhan nasabah
yang menginginkan layanan yang cepat, aman, nyaman, murah, siap
melayani setiap saat dan dapat diakses dari mana saja, hanya melalui
ponsel. Meskipun pelanggan menuai banyak keuntungan, pada
kenyataannya layanan tersebut kurang dimanfaatkan oleh pelanggan
dan cenderung kurang diminati. Nasabah lebih memilih bertransaksi
melalui ATM atau mengantri di bank. Faktanya, pengguna Mobile
Banking di Indonesia lebih sedikit dibandingkan pengguna Internet.
Pengguna internet di Indonesia mencapai 175,4 juta orang dengan
jumlah penduduk 272,1 juta orang, Pesatnya pertumbuhan tersebut
juga berdampak positif terhadap nasabah bank termasuk pengguna
mobile banking. Hal ini ditandai pertumbuhan jumlah penggguna
mobile banking dari 28 persen pada 2014 menjadi 30 persen pada
2018 (Wulandari, 2018).

Minat merupakan kesadaran dari diri seseorang terhadap objek,
orang, masalah, atau situasi yang memiliki ketertarikan dengan

dirinya. Artinya, minat harus dilihat sebagai suatu kesadaran. Oleh



karena itu minat adalah suatu aspek psikologi seseorang untuk
menaruh perhatian yang tinggi pada kegiatan tertentu dan
mendorongnya untuk melakukan. Minat yang sering diekspresikan
dalam suatu kegiatan maka akan semakin kuat, sedangkan apabila
tidak tersalurkan maka akan lemah. Untuk itu minat menjadi suatu
penyebab terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang nantinya akan
diperoleh (Gurinting & Baridwan, 2013).

Minat berkaitan dengan sikap dari pengguna. Minat adalah
keinginan untuk melakukan perilaku. Menurut Jogiyanto untuk
mengetahui penerimaan seseorang terhadap system  teknologi
informasi, dapat diketahui menggunakan konsep model penerimaan
teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM), vyaitu
merupakan suatu model penerimaan system teknologi informasi
yang digunakan oleh pemakai. TAM dikembangkan oleh Davis
(1989) berdasarkan model TRA (Theoryof Reasoned Action). Teori
ini digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap
penggunaan system teknologi informasi. Pemakai teknologi akan
mempunyai minat menggunakan teknologi (minat perilaku) jika
merasa sistem teknologi mudah dan berguna untuk dirinya
(Jogiyanto, 2007). Jadi, semakin tinggi teknologi informasi yang
dimiliki dapat meningkatkan minat nasabah menggunakan mobile
banking.

Mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi
penggunaan M-banking di kalangan nasabah tersebut, maka kajian

ini fokus pada faktor teknologi dan risiko. Mobile banking



merupakan salah satu hasil pengembangan teknologi mobile yang
sekarang ini sedang berkembang. Noviyanto (2005) menjelaskan
bahwa teknologi mobile banking mengkombinasikan teknologi
informasi dan aplikasi bisnis secara bersama. Berkat mobile banking
sekarang nasabah dapat menggunakannya untuk mendapatkan
layanan perbankan 24 jam tanpa harus mendatangi kantor cabang
untuk melakukan transkasi. Sudah banyak bank yang telah
menyediakan akses mobile untuk mengetahui informasi keuangan.
Kondisi tersebut merupakan salah satu peningkatan layanan
terhadap nasabah, karena pada kenyataannya dalam melaksanakan
transaksi perbankan setiap nasabah minimal membutuhkan waktu
kurang lebih 15 menit berada dalam antrian. Hal tersebut akan
cenderung berdampak merugikan para nasabah karena waktu
mereka tersita hanya untuk bertransaksi di bank.

Dengan mobile banking, nasabah bank dapat menggunakannya
untuk memeriksa saldo rekening, memonitor jangka waktu deposito,
mengecek status Kkartu kredit serta pembayaran kartu kredit,
pembayaran rekening listrik dan telepon maupun transaksi lainnya.
Suoranta dalam Munir (2011) menjelaskan bahwa mobile banking
dapat diakses dengan mudah dan cepat oleh nasabah yang
memanfaatkan teknologi tersebut sehingga sangat efisien dalam
melakukan transaksi keuangan.

Faktor risiko menjadi pertimbangan nasabah menggunakan
layanan mobile banking. Secara umum risiko diartikan sebagai

ketidakpastian (uncertainties) yang berujung pada terjadinya



berbagai tingkat profitability yang memburuk atau bahkan
menimbulkan kerugian. Dalam penggunaan mobile banking, pihak
bank terlebih dahulu melakukan pengujian agar dalam setiap
transaksi yang dilakukan terjamin keaslian dari transaksi yang
dilakukan, keamanan transaksi dan mendapat jaminan bahwa
transaksi yang dilakukan oleh nasabah tidak dapat disangkal dan
dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak bank sehingga nasabah
merasa aman dalam melakukan transaksi keuangan. Untuk
meminimalkan risiko kecurangan maupun tindak kejahatan lainnya,
pihak bank perlu memastikan bahwa setiap transaksi selalu
melakukan akses PIN ( Personal Identification Number) supaya
terhindar dari kejahatan sosial. Selain itu bank perlu memastikan
tersedianya prosedur untuk melindungi sistem keamanan pada data,
aplikasi dan setiap transaksi yang dilakukan pada saat pemakaian
mobile banking (Ali & Asrori, 2006: 105).

Untuk mendukung suatu kinerja bisnis perlu adanya suatu fitur
atau jenis fasilitas yang baik untuk konsumen. Fitur yaitu sarana
kompetitif untuk mendiferensiasikan produk perusahaan dengan
pesaing. Fitur layanan merupakan salah satu jenis penerapan konsep
promosi untuk menarik minat konsumen terhadap suatu produk.
Apabila fitur layanan baik dan terjamin tentunya konsumen akan
tertarik pada produk tersebut (Kotler dan Armstrong, 2007: 206).

PT Bank Syariah Indonesia sebagai salah satu lembaga keuangan
yang bergerak dibidang jasa perbankan juga menyediakan fasilitas

layanan Mobile Banking bagi para nasabahnya. Latar belakang



adanya Mobile Banking pada PT Bank Syariah Indonesia adalah
karena PT Bank Syariah Indonesia ingin memberikan pelayanan
yang terbaik bagi nasabahnya, agar lebih memudahkan nasabah
dalam melakukan transaksi perbankan. Selain itu, layanan Mobile
Banking juga dapat mengurangi biaya transaksi didalam Bank
tersebut.

Layanan mobile banking PT Bank Syariah Indonesia terus
tumbuh dan berkembang. PT Bank Syariah Indonesia terus
mengoptimalkan sistem mobile banking dengan menambah fitur
untuk mempermudah transaksi bagi nasabah. Namun seiring dengan
peningkatan dan penyempurnaan layanan Mobile Banking,
penggunaan layanan Mobile Banking mengalami beberapa kendala,
salah satunya adalah kurangnya jaringan yang menyebabkan
seringnya terjadi gangguan koneksi internet saat menggunakan
layanan Mobile Banking. Ini adalah pengaduan nasabah yang
dikirim ke PT Bank Syariah Indonesia. Hal ini menjadi tantangan
besar bagi PT Bank Syariah dalam memasarkan layanan Mobile
Banking ini.

Pada bagian ini pihak bank harus lebih bekerja keras untuk
memasarkan layanan ini kepada masyarakat untuk menarik minat
nasabah menggunakan layanan Mobile Banking. Kegiatan
pemasaran harus selalu ada dalam setiap usaha, baik usaha yang
berorientasi profit maupun usaha-usaha sosial. Pentingnya
pemasaran dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan

keinginan masyarakat akan suatu produk dan jasa. Pemasaran



menjadi  begitu penting untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat (Kasmir, 2004: 61).

Dari segi pemasaran, bank memiliki tujuan yang harus dicapai
melalui proses pemasarannya. Salah satu tujuan pemasaran bank
adalah memaksimalkan konsumsi. Dengan kata lain, itu
mempromosikan dan merangsang konsumsi, yang mengarahkan
pelanggan untuk membeli produk yang ditawarkan oleh produk itu.
Oleh karena itu, perbankan harus berperan besar untuk aktif
mempromosikan fasilitas mobile banking ini agar masyarakat lebih
tertarik untuk menggunakannya.

Mobile banking telah banyak diterapkan pada bank konvensional
maupun bank syariah, salah satunya adalah Bank Syariah Indonesia
atau yang juga dikenal dengan BSI. Dikutip dari Sindonews, PT
Bank Syariah Indonesia meluncurkan mobile bank baru bernama
BSI  Mobile. Layanan BSI Mobile diharapkan dapat
melipatgandakan transaksi perbankan pada tahun 2021. Hingga
akhir tahun 2021, pengguna mobile banking Bank Syariah Indonesia
yaitu Bank Syariah indonesia di Kota Banda Aceh mencapai 15.184
pengguna. Namun demikian, meskipun pengguna layanan mobile
banking semakin meningkat setiap tahunnya, namun jumlah tersebut
masih sangat rendah dibandingkan dengan jumlah nasabah tabungan
di Bank Syariah Indonesia yang mencapai 71.073 nasabah. Untuk

memperjelas data-data di atas bisa dilihat tabel berikut ini.



Tabel 1.1

Bank Syariah Indonesia

No Nama bank Jumlah Jumlah Persentase(%o)
Seluruh pengguna
Nasabah mobile
banking
1 | Bank Syariah 71.073 15.184 21,36%
Indonesia

Sumber : Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Aceh (2022)
Tentunya ketika menggunakan sistem teknologi digital yang

baru, industri perbankan menginginkan beberapa hal, salah satunya
adalah penggunaan sistem digital dapat meningkatkan operasional
bank itu sendiri. Dalam hal ini Bank Syariah Indonesia
menggunakan teknologi online banking khususnya mobile banking
untuk meningkatkan operasional Bank Syariah Indonesia, sehingga
sesuai dengan keinginan atau minat nasabah saat menggunakan fitur
Apa itu mobile banking Bank Syariah Indonesia

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aryandi (2015),
menyatakan bahwa persepsi - teknologi informasi, kemudahan
penggunaan, risiko transaksi, dan fitur layanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat ulang menggunakan mobile banking
di Purworejo. Variabel yang paling besar mempengaruhi minat
ulang menggunakan mobile banking adalah persepsi teknologi
informasi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Herlambang, Dewayanti
(2018), menyatakan bahwa minat nasabah dalam menggunakan



layanan mobile banking BRI dipengaruhi oleh Perceived Financial
Cost, Facilitating Conditions, Performance Expectancy, Perceived
Self Efficacy, Social Influence, Effort Expetancy dan tidak
dipengaruhi oleh Perceived Credibility.

Dalam penelitian yang dilakukan olenh Maulana, Iskandar,
Mailany (2018), menyatakan bahwa setiap pertambahan 1% nilai
Usefulness, maka nilai Minat bertambah sebesar 0,640. Koefisen
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Faturroziah (2021)
menyimpulkan bahwa minat nasabah dalam penggunaan mobile
banking di Bank Syariah Indonesia KCP Pacitan sudah sangat
membantu dan mempermudah nasabah untuk melakukan transaksi
melalui aplikasi mobile banking tanpa harus jauh-jauh datang ke
bank.

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT NASABAH
DALAM MENGGUNAKAN MOBILE BANKING (BSI
MOBILE) KC DIPONEGORO BANDA ACEH”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan,dalam penelitian

ini dapat merumuskan masalah seperti berikut:



. Apakah teknologi informasi mempengaruhi minat penggunaan

mobile banking?

. Apakah risiko mempengaruhi minat penggunaan mobile

banking?

. Apakah teknologi informasi dan risiko mempengaruhi minat

penggunaan mobile banking?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

i,

Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap minat

penggunaan mobile banking

. Untuk mengetahui pengaruh risiko terhadap minat penggunaan

mobile banking

. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi dan risiko

terhadap minat penggunaan mobile banking

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah :

1. Bagi Penulis

Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman serta referensi bagi rekan mahasiswa yang ingin

melaukan penelitian lebih lanjut.
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2. Bagi Akademisi

Penelitian ini Dapat menjadi sumbangan ilmu yang berguna dan
menambah koleksi karya ilmiah dan menambah wawasan baru bagi
akademisi.
3. Bagi Perbankan Syariah

Penelitian ini adalah sebagai media referensi sehingga nantinya
dapat diketahui langkah-langkah apa saja yang dapat digunakan
guna menambah minat masyarakat menggunakan layanan/fasilitas
mobile banking. Serta memberikan masukan kepada pihak bank

dalam rangka meningkatkan kinerja yang lebih baik.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
penelitian ini dan agar mudah dipahami, maka diperlukan
sistematika penulisan yang sederhana sehingga tidak terjadi
kesulitan dalam membaca maupun memahami isi dari penelitian ini
maka penulis akan menyajikan sistematika pembahasan dari

penelitian ini sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Merupakan bagian pendahuluan yang berisi tentang pendahuluan
yang menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika pembahasan sesuai dengan judul skripsi ini.
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BAB I1: LANDASAN TEORI

Merupakan bagian yang membahas landasan teori yang memuat
tentang berbagai teori-teori, penelitian terkait atau yang sudah
pernah diteliti, model penelitian atau kerangka berfikir dan
pengembangan hipotesis yang mendasari dan berhubungan dengan
topik permasalahan yang akan diteliti.

BAB IlI: METODE PENELITIAN

Menguraikan bagian metode penelitian yang menjelaskan rencana dan
prosedur penelitian yang dilakukan untuk menjawab permasalahan yang
telah dirumuskan. Pada bab ini akan memaparkan tentang lokasi penelitian,
jenis penelitian, , sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data, definisi dan operasionalisasi variabel, skala
pengukuran, uji kualitas data penelitian, uji asumsi klasik, metode analisis
data, serta pembuktian hipotesis.

BAB IV: HASIL PENELITIAN

menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang menyangkut
karakteristik responden, statistik deskriptif, hasil uji kualitas data
penelitian, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis regresi linier
berganda, dan pembahasan dari hasil analisis data dalam penelitian
yang dilakukan.

BAB V: PENUTUP

Bab ini peneliti merangkum hasil penelitian yang bertujuan agar
pembaca dapat mengetahui kesimpulan dari penelitian. Selanjutnya
peneliti jJuga memberi saran kepada pihak bank dan pihak nasabah
dalam menyelesaikan permasalahan serta saran kepada peneliti

selanjutnya untuk memperdalam dari penelitian ini.
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1.6 Batasan Penelitian

Berikut ini merupakan batasan penelitian pada faktor-faktor
yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan mobile
banking (BSI Mobile) KC Diponegoro Banda Aceh, antara lain:
1. Lokasi penelitian hanya pada BSI KC Diponegoro Banda Aceh.
2. Variabel yang digunakan hanya tiga.
3. Hanya menggunakan sampel penelitian, bukan seluruh populasi.
4. pengolahan data untuk mencari hasil penelitian menggunakan

aplikasi, bukan manual.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Perbankan Syariah
2.1.1 Pengertian perbankan syariah

Dalam Al-Quran, istilah bank tidak disebut secara eksplisit.
Akan tetapi jika yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki unsur-
unsur seperti struktur, manajemen, fungsi, hak dan kewajiban, maka
semua itu disebutkan dengan jelas, seperti: shadagah, ghanimah
(rampasan perang), bai’ (jual beli), dayn (utang dagang), maal
(harta), dan sebagainya yang memiliki fungsi yang dilaksanakan
oleh peran tertentu dalam kegiatan ekonomi (Sudarsono, 2008).

Pada umumnya yang dimaksud dengan dengan bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau pembiayaan  serta bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sedangkan bank syariah
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan taraf
hidup masyarakat. Sedangkan bank syariah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit ataupembiayaan
dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.

Perbankan adalah suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi
utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan

member jasa pengiriman uang. Berdasarkan UU perbankan No. 10
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tahun 1998, dunia perbankan di Indonesia dapat dikelompokkan
menjadi 4 yaitu: (1) Bank sentral, (2) Bank Umum Konvensional,
(3) Bank perkreditan rakyat, (4) Bank umum syariah.

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari
bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah, prinsip
syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah. Pengertian
lain bank syariah atau bank islam adalah bank yang beroperasi
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Pada sistem operasi bank
syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di bank tidak dengan
motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan
kepada mereka yang membutuhkan (misalkanmodal usaha), dengan
perjanjian pembagian keuntungan sepakat.

Oleh karena itu, bank syariah berarti bank yang tata cara
beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalah secara Islam,
yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia baik hubungan secara pribadi maupun perorangan dengan
masyarakat yang mengacu pada Al-Quran dan Hadits (Sumar'in,
2013).

2.1.2 Fungsi dan Peran Perbankan Syariah
Wibowo (2005), Menyatakan bahwa fungsi dan peran

perbankan syariah ada empat, diantaranya :
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1. Manajer investasi, perbankan syariah dapat mengelola
investasi dana nasabah dengan menggunakan akad bagi hasil
(mudharabah).

2. Investor, perbankan syariah dapat menginvestasikan dana
yang dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan
ke depannya

3. Penyediaan jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran,
perbankan syariah dapat melakukan kegiatan jasa-jasa
layanan perbankan sebagaimana lazimnya institusi
perbankan sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai suatu ciri yang melekat
pada entitas keuangan islam. Seperti zakat, shadagah, serta
pinjaman kebaikan.

2.1.3 Tujuan Perbankan Syariah

Menurut Sjahdeini (2007), tujuan dasar dari pendirian
perbankan syariah adalah menyediakan fasilitas keuangan
dengan cara mengupayakan instrument-instrumen keuangan
yang sesuaidengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma
syariah. Selain itu, diambil juga dari nilai-nilai islam dan
dapat diwujudkan dalam masing-masing kegiatan
operasionalnya. Tujuan-tujuan tersebut didefinisikan setelah
mengakomodasi kondisi aktual dalam industri.

Menurut Sudarsono (2012), tujuan perbankan syariah adalah

sebagai berikut :
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. Mengarahkan kegiatan ekonomi untuk bermuamalah secara
islam, khususnya muamalah yang berhubungan dengan
perbankan agar terhindar dari praktek riba.

. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi, dengan
jalan meratakan pendapatan melalui kegiataninvestasi.

. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan
membuka peluang usaha yang lebih besar terutama kepada
kelompok miskin yang diarahkan untuk berwirausaha.

. Untuk membantu menanggulangi masalah kemiskinan, yang
pada umumnya merupakan program utama dari negara-negara
yang sedang berkembang.

. Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintah.
Dengan aktivitas bank syariah yang diharapkan mampu
menghindari inflasi akibatpenerapan sistem bunga.

. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap

bank non-islam (bank konvensional).

2.1.4 Ciri-Ciri Perbankan Syariah

Perbankan syariah sebagai bank yang beroperasi berdasarkan

prinsip-prinsip perbankan syariah menurut ketentuan Al-Qur’an dan

Al-Hadis memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan bank konvensional,

yaitu sebagai berikut (Sumitro, 2002):

1. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu awal akad

diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya
tidak kaku (tidak rigid) dan dapat dilakukan dengan kebebasan
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untuk tawar-menawar dalam batas wajar.

Penggunaan persentase dalam hal pembayaran selalu
dihindarkan, karena persentase bersifat melekat pada sisa
utang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir.

Dalam kontrak pembiayaan proyek bank syariah tidak
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yangpasti
(fixed return) yang ditetapkan dimuka, karena pada
hakikatnya yang mengetahui tentang ruginya suatu proyek
yang dibiayai hanyalah Allah semata.

Bank syariah tidak menerapkan jual beli atau sewa menyewa
dari mata uang yang sama, misalnya rupiah dengan rupiah atau
dolar dengan dolar, yang dari transaksi itu dapat menghasilkan
keuntungan.

Adanya pos pendapatan berupa “Rekening pendapatan non
halal” sebagai hasil transaksi dengan bank konvensionalyang
tentunya menerapkan sistem bunga.

Bank syariah memiliki Dewan Pengawasan Syariah (DPS)
yang ditugaskan mengawasi setiap operasional bank dari sudut
syariahnya. Selain itu manajer dan pimpinan bank syariah
yang diangkat harus menguasai dasar-dasar muamalah Islam.
Produk bank syariah selalu menggunakan sebutan yang
berasal dari bahasa Arab, misalnya al-murabahah, al bai u
bithaman ajil, al-ijarah, al-bai 'u takjiri, al-qardhul hasan dan

sebagainya.
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2.1.5 Produk dan Jasa Perbankan Syariah
Sama dengan bank konvensional, perbankan syariah juga
memiliki produk dan jasa. Secara garis besar, produk dan jasa
perbankan syariah dibagi empat, yaitu sebagai berikut:
1. Produk Pendanaan Bank Islam
Produk-produk  pendanaan  bank syariah  ditujukan
untuk mobilitas  dan  investasi  tabungan  untuk
pembangunan perekonomian dengan cara yang adil
sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi
semua pihak. Produk-produk pendanaan bank syariah
dapat menggunakan empat prinsip yang berbeda,
diantaranya yaitu (Ascarya, 2006):
1) Pendanaan dengan prinsip wadi’ah
a) Girowadi’ah
b) Tabungan wadi’ah
2) Pendanaan dengan prinsip gardh
3) Pendanaan dengan prinsip mudharabah
a) Tabungan mudharabah
b) Deposito/investasi umum (tidak terkait)
c) Deposito/investasi khusus (terkait)
d) Sukuk al-mudharabah
4) Pendanaan dengan prinsip ijarah
2. Produk Pembiayaan Bank Islam
1) Pembiayaan modal kerja

Pembiayaan modal kerja dapat dipenuhi dengan:
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a) Bagi hasil: mudharabah, musyarakah
b) Jual beli: murabahah, salam
2) Pembiayaan investasi
Kebutuhan pembiayaan investasi dapat dipenuhidengan
berbagai cara:
a) Bagi hasil: mudharabah, musyarakah
b) Jual beli: murabahah, istishna
c) Sewa: ijarah atau ijarah MBT
3) Pembiayaan aneka barang, perumahan dan properti
Kebutuhan pembiayaan aneka barang, perumahan, dan
properti dapat dipenuhi dengan:
a) Bagi hasil: musyarakah mutanagisah
b) Jual beli: murabahah
c) Sewa:ijarah MBT

. Produk Jasa Bank Islam

Produk-produk jasa perbankan dengan pola lainnya pada
umumnya menggunakan akad-akad tabarru’ yang
dimaksudkan tidak —untuk mencari keuntungan, tetapi
dimaksudkan sebagai fasilitas pelayanan kepada nasabah
dalam melakukan transaksi perbankan. Oleh karena itu bank
sebagai penyediaan jasa hanya membebani biaya
administrasi. Jasa perbankan golongan ini yang bukan
termasuk akad tabarru’ adalah akad sharf yang merupakan
akad pertukaran uang dengan uang dan ujr yang merupakan

bagian dari ijarah yang dimaksudkan untuk mendapatkan
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upah atau fee.
1. Produk-produk E-Banking Syariah

Menurut Ansori (2018), E-banking dapat didefinisikan
sebagai jasa dan produk bank secara langsung kepada
nasabah melalui elektronik, saluran komunikasi
interaktif. E-banking meliputi sistem yang memungkinkan
nasabah bank, baik individu maupun bisnis, untuk
mengakses rekening, melakukan transaksi bisnis, atau
mendapatkan informasi produk dan jasa bank melalui
jaringan pribadi atau publik, termasuk internet. Nasabah
dapat mengakses e-banking melalui media elektronik
seperti  komputer/PC, laptop, PDA, ATM, atau
smartphone. Adapun e-banking yang telah diterapkan
bank-bank syariah di Indonesia sebagai berikut:

1) Internet Banking, ini termasuk saluran teranyer E-
banking yang memungkinkan nasabah melakukan
transaksi  via internet dengan  menggunakan
komputer/PC atau PDA.

2) SMS Banking, saluran ini pada dasarnya evaluasi lebih
lanjut dari Phone Banking, yang memungkinkan
nasabah untuk bertransaksi via HP dengan perintah
SMS. Fitur transaksi yang dapat dilakukan yaitu
informasi saldo rekening, pemindahbukuan antar

rekening, pembayaran, dan pembelian voucher.
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3) Phone Banking, saluran yang memungkinkan nasabah
untuk melakukan transaksi dengan via telepon. Pada
awalnya lazim diakses melalui telepon rumah, namun
seiring dengan semakin populernya  telepon
genggam/HP beratif panggilan flat dari manapun
nasabah berada.

4) ATM (Automated Teller Machine) atau Anjungan
Tunai Mandiri, adalah saluran E-Banking paling
populer yang kita kenal. Setiap kita pasti mempunyai
kartu ATM dan menggunakan fasilitas ATM. Fitur
tradisional ATM adalah untuk mengetahui informasi
saldo dan melakukan penarikan tunai.

5) Mobile Banking merupakan layanan transaksi
perbankan non tunai melalui mobile phone/HP berbasis
GPRS vyang dapat digunakan oleh nasabah untuk
transaksi cek saldo, transfer antar rekening, bayar

tagihan, ist ulang pulsa dan transaksi lainnya.

2.2 Mobile Banking
2.2.1 Definisi Mobile Banking

Menurut Bank Indonesia (2004) mobile banking merupakan
salah satu pelayanan jasa bank yang memungkinkan nasabah untuk
memperoleh informasi, melakukan komunikasi dan melakukan
transaksi perbankan melalui jaringan internet. Pelayanan bank dalam

bentuk mobile banking sepertinya menjadi keharusan. Kebutuhan
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dunia usaha dan nasabah bank semakin meningkat seiring dengan
kemajuan teknologi maupun informasi. Untuk itu mobile banking
dapat menjembatani kebutuhan dunia usaha maupun nasabah dalam
hal mempercepat pelayanan jasa bank. Tujuan dari mobile banking
ini adalah sebagai sarana penyedia multi channel yang dapat
menghemat biaya transaksi bank, memudahkan nasabah dalam
bertransaksi dan memberikan nasabah kebebasan untuk berinteraksi
24 jam sehari di manapun nasabah berada dan tidak perlu mengantri
seperti di teller maupun mesin ATM.

Layanan mobile banking bank syariah adalah pengembangan
dari dua bentuk inovasi bank syariah sebelumnya yaitu sms banking
dan internet banking. Terdapat banyak persamaan secara fungsional
antara internet banking dan mobile banking. Kedua bentuk teknologi
informasi perbankan ini sama-sama berbasis internet (Yusmand,
2018).

Nasabah bank syariah dapat menggunakan layanan mobile
banking setelah mengunduh aplikasi mobile banking melalui
aplikasi pendukung smartphone seperti blackberry world dan google
play store. Nasabah bank syariah yang menggunakan aplikasi mobile
banking tidak dikenakan biaya pulsa HP tetapi menggunakan kuota
data internet. Setelah transaksi keuangan nasabah bank syariah
hendak digunakan, barulah bank syariah mengenakan fee atas
penggunaan layanan mobile banking seperti biaya transfer ke
rekening bank lain, fee pembayaran rekening air, telepon, dan fee

pembelian pulsa HP.
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2.2.2 Manfaat Menggunakan Mobile Banking

Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan mobile
banking, adalah (Supriyono, 2011):
1. Mudah

Untuk langsung transaksi perbankan, kita tidak perlu datang
langsung ke bank kecuali pada saat mendaftarkan nomor ponsel.
2. Praktis

Setiap nasabah dapat langsung bertransaksi perbankan melalui
ponsel setiap saat, kapan saja dan di mana saja.
3. Aman

Mobile banking dilengkapi dengan sistem proteksi yang
maksimal yang secara otomatis sudah terprogram sejak pendaftaran.
Selain menggunakan pin yang dapat dipilih sendiri dan nomor
ponsel yang didaftarkan, setiap transaksiyang dilakukan juga akan
diacak untuk menjamin keamanan para nasabah.
4. Penggunaan yang bersahabat

Mobile banking dirancang sedemikian rupa sehingga mudah
digunakan oleh siapa saja, nasabah bisa memilih jenis transaksi dari
menu yang telah tersedia tanpa harus menghapal kode transaksi yang
ingin dilakukan.
5. Nyaman

Nasabah seperti mempunyai ATM dalam genggamantangan,
karena berbagai transaksi yang biasa dilakukan di ATM, kini dapat

dilakukan melalui m-banking kecuali penarikan tunai.
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Terciptanya kepuasan pelanggan dapat memberikan beberapa
manfaat, diantaranya adalah hubungan antara perusahaan dan
pelanggan jadi harmonis, memberikan dasar yang baik bagi
pemakaian ulang dan terciptanya loyalitas pelanggan dan
membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang
menguntungkan bagi perusahaan, reputasi perusahaan menjadi baik
dimata pelanggan atau nasabah, dan laba yang diperoleh menjadi
meningkat.

2.2.3 Dampak Menggunakan Mobile Banking

Penggunaan mobile banking menimbulkan dampak yang
positif secara khusus terhadap bank itu sendiri dan nasabah (Harish,
2017).

1. Bank

Mendapatkan keuntungan, karena nasabah akan semakin
bertambah banyak dan bank mendapatkan kepercayaan dari nasabah.
2. Nasabah

Mendapatkan pelayanan yang lebih dari bank, karena dengan
adanya mobile banking akan semakin mempermudah para nasabah
dalam melakukan transaksi perbankan atau hanya sekedar
melakukan pengecekan saldo di manapun, kapanpun dengan dimensi
ruang dan waktu yang tidak terbatas. Fitur yang sederhana membuat
mobile banking melalui ponsel sangat mudah dimengerti. Bank juga
merasa untung dengan layanan mobile banking. Selain itu layanan

mobile banking dapat mempermudah konsumen melakukan
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transaksi. Bank juga merasa lebih dekat dan dapat menjangkau

nasabah mereka dengan mobile banking.

2.2.3 Kekurangan Layanan Mobile Banking

Berkembangnya internet sebagai basis dalampelayanan jasa
keuangan menyimpan berbagai resiko yang dapat muncul
dikemudian hari. Bagi bank penyelenggara secara umum terdapat
empat resiko spesifik yang terkait dengan penggunaan mobile
banking, yaitu:

1. Transaction/Operations Risk, risiko yang timbul atau berasal dari
fraud, kesalahan dalam proses, gangguan sistem atau kegiatan
tidak terduga yang menimbulkan kerugian bagi bank maupun
nasabah.

2. Reputation Risk, yang berkaitan erat dengan corporateimage dari
bank itu sendiri apabila layanan mobile banking-nya tidak
berjalan dengan baik.

3. Outsourcing Risk, di mana bank kerap menggunakan jasa pihak
ketiga sebagai provider sehingga terdapat kemungkinan layanan
pada suatu waktu dapat mengalamigangguan.

4. Credit Risk, risiko kredit dapat timbul apabila Bank memberikan
kredit melalui media elektronik misalnya produk kartu kredit
(Bank Indonesia: 2020)

Dalam melaksanakan aktivitas layanan mobile banking, bank
akan menghadapi risiko spesifik seperti yang disebutkan di atas
akibat penyediaan dan penggunaan teknologi informasi. Untuk itu

bank harus melakukan mitigasi atas risiko yang mungkin terjadi
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dalam layanan mobile banking dengan memperhatikan prinsip
pengendalian pengamanan data nasabah dan transaksi mobile

banking.

2.3 Minat
2.3.1 Pengertian Minat

Minat dalam arti KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu keinginan.
Pengertian minat diartikan sebagai keinginan, kehendak, atau
kesukaan. Dan minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan mereka bebas
memilih.

Minat adalah dorongan atau keinginan dalam diri seseorang
pada objek tertentu. Misalnya minat terhadap pelajaran atau hobi.
Minat bersifat pribadi (individual) artinya setiap orang memiliki
minat yang bisa saja berbeda dengan minat orang lain.

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minatnya. Crow and crow mengatakan bahwa minat
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk
menghadapi atau berurusan denganorang, benda, kegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri (Djali, 2011.:
121)
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Menurut Simamora yang dikutip oleh Ario Satrio Pasuko
bahwa minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan
sikap, individu yang berminat terhadap suatu objek kemudian
mempunyai keinginan atau dorongan untuk melakukan serangkaian
tingkah laku untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut
(Prasuko, 2020: 25).

Sedangkan Sardiman (dalam Darmadi) menyatakan, bahwa
minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila
objek sasaran berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang
yang bersangkutan. Pengertian ini memberikan pendapat bahwa
minat adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan keinginan atau
kebutuhan seseorang, di mana terdapat kecenderungan apa yang
dilihat dan diamati seseorang merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan keinginan dan kebutuhan seseorang tersebut (Darmadi,
2017: 307).

Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari
seseorang terhadap sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh
Slameto dan dikutip oleh Muh Risky Adi Hirmawan yang
menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.(
Hirmawan, 2015: 5). Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
minat adalah keinginan seseorang yang timbul karena kebutuhan

yang dirasa atau tidak disarakan untuk melakukan aktifitas yang
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menyebabkan seseorang tertarik terhadap sesuatu untuk mencapai

tujuan yang diinginkan.

Minat nasabah dipengaruhi oleh dua macam, yaitu shared
value dan communication, penjelasannya sebagai berikut:

1) Shared Value, (Nilai Lebih) secara umum bahwa prilaku
konsumen lebih dipengaruhi oleh pengharapan untuk mencapai
sesuatu hasil yang diingikan, pemilihan tersebut karena
konsumen mengharapkan hasil yang positif atas pilihannya.

2) Communication, (Komunikasi) dapat diartikan sebagai proses
penyampaian informasi atau pesan tertentu, semakin tinggi
informasi yang disampaikan maka akan semakin besar juga
pengaruh yang akan diterima.

Minat pemanfaatan teknologi berhubungan dengan cara
perusahaan mengatur dan dapat mencapai manfaat yang efektif, oleh
karena itu, perusahaan dapat mengambil berbagai macam
pemanfaatan teknologi sesuai- dengan strategi bisnis yang
dikembangkan.

Dalam menarik minat nasabah untuk menggunakan mobile
banking, perbankan harus lebih kreatif dan ada nilai tertentu dalam
produk tersebut, serta penyampaian informasi yang tepat sangant
penting agar tidak terjadi kesalahan komunikasi, serta dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah kepada pihak bank dengan
adanya nilai tarik dari produk tersebut akan membuat minat dari

nasabah lebih tinggi untuk menggunakannya (Juliansyah, 2018: 17).
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2.3.2 Indikator Minat

Adapun Indikator yang dapat mempengaruhi minat menabung

adalah sebagai berikut (Kotler dan Keller, 2009).

1.

Motivasi sosial adalah faktor yang membenarkan suatu minat
untuk melakukan suatu kegiatan tertentu. Misalnya, minat belajar
atau pencarian ilmu yang muncul karena ingin mendapatkan

penghargaan.

. Faktor emosi yang menarik berkaitan erat dengan emosi. Ketika

seseorang berhasil dalam suatu kegiatan, itu menciptakan
perasaan senang dan tertarik. Sebaliknya, jika gagal maka akan

kehilangan minat.

. Dorongan dari dalam diri individu, seperti rasa ingin tahu dan

makanan. Rasa ingin tahu membangkitkan minat untuk belajar,
meneliti, belajar, dan banyak lagi. Dorongan untuk makan
merangsang minat belajar, pencarian pendapatan, produksi

makanan, dan banyak lainnya.

2.4 Teknologi Informasi

2.4.1 Pengertian Teknologi Informasi

Istilah teknologi informasi (Information Technology) mulai

populer pada akhir dekade 70-an. Pada masa sebelumnya dikenal

dengan teknologi komputer atau pengelolaan data elektronik

(Electronic Data Processing). Menurut kamus Oxford (1995)

teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan

elektronika, terutama pada komputer untuk menyimpan,
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menganalisis dan mendistribusikan informasi apa saja termasuk
kata-kata bilangan dan gambar.

Haag dan Keen (1996) mendefinisikan teknologi informasi
sebagai seperangkat alat yang membantu bekerja dengan informasi
dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan
informasi. Sedangkan menurut Williams dan Sawyer (2003)
teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan
komputer dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang
membawa data, suara dan video.

Martin (1999) mendefinisikan teknologi informasi tidak hanya
terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat
lunak) yang digunakan untuk mengakses dan menyimpan informasi
melainkan  juga mencakup  teknologi komunikasi  untuk
mengirimkan informasi.

Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan
untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga
mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi.
Secara lebih umum, teknologi informasi adalah segala bentuk
teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan
informasi dalam bentuk elektronis. Mikrokomputer, komputer
mainframe, pembaca barcode, perangkat lunak pemroses
transaksi perangkat lunak lembar kerja (spreadsheet), dan peralatan
komunikasi dan jaringan merupakan contoh teknologi informasi
(Kadir, 2003).
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Teknologi informasi turut andil dalam dunia perbankan.
Kehadiran sistem online dari teknologi komputer dan teknologi
komunikasi memberikan kemudahan bagi nasabah untuk
melakukan tarik tunai dari kantor cabang dari bank yang sama yang
berada di mana saja. Seiring perkembangan teknologi informasi,
pihak bank juga menghadirkan layanan dengan telepon, yang
memperkenankan nasabah memerikasa saldo tabungan dan
berinteraksi dengan mesin yang siap melayani kapan saja (Kadir,
Triwahyuni, 2013). informasi, pihak bank juga menghadirkan
layanan dengan telepon, yang memperkenankan nasabah
memerikasa saldo tabungan danberinteraksi dengan mesin yang siap
melayani kapan saja (Kadir, Triwahyuni, 2013).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep model
penerimaan teknologi. Di mana akan diketahui keputusan individu
dalam penerimaan sebuah sistem teknologi informasi. Pemakai
teknologi informasi akan mempunyai minat menggunakan teknologi
apabila teknologi informasimemberikan manfaat dan kemudahan.
Model penerimaanteknologi yang digunakan di sini adalah model
penerimaan teknologi atau TAM (Technology Acceptance Model)
dan pertama kali diperkenalkan oleh Davis (1986).

Menurut Permana dan Endang Astuti, manfaat yang
dipersepsikan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai suatu
tingkatan di mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu
subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang

tersebut. Kemanfaatan penggunaan teknologi informasi dapat
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diketahui dari kepercayaan pengguna teknologi informasi dalam
memutuskan  penerimaan  teknologi informasi. Bahwa
penggunaanteknologi informasi tersebut memberikan kontribusi
positif bagi penggunanya (Permana,Astuti, 2012: 51).

Sedangkan kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
merupakan suatu tingkatan di mana seseorang percaya bahwa
komputer dapat dengan mudah dipahami. Intensitas penggunaan dan
interaksi —antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat
menunjukkan kemudahan penggunaan. Kemudahan penggunaan
akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang dalam
mempelajari  teknologi informasi. Perbandingan kemudahan
tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan
teknologi iinformasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan
orang yang bekerja tanpa menggunakan teknologi informasi (secara
manual) (Permana,Astuti, 2012: 53).

2.4.2 Teknologi Informasi Menurut Pandangan Islam

Perkembangan teknologi informasi sampai dengan saat ini
berkembang dengan pesat seiring dengan penemuan dan
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Informasi dan
komunikasi sehingga mampu menciptakan alat-alat yang
mendukung perkembangan teknologi informasi, mulai dari sistem
komunikasi sampai dengan alat komunikasi yang searah maupun dua
arah (interaktif). Mengembangkan ilmu dan teknologi itu bisa dikaji
dan digali dalam Alquran, sebab kitab suci ini banyak mengupas

keterangan keterangan mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Sebagai contoh adalah firman Allah SWT dalam surat Al-Anbiya
ayat 80 :

b3 1 0 s it 8 g et A

Terjemahnya : “Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju
besi utk kamu guna memelihara diri dalam peperanganmu.”

Dari keterangan itu jelas sekali bahwa manusia dituntut untuk
berbuat sesuatu dengan sarana teknologi. Pengetahuan tentang
rahasia rahasia alam dan pada gilirannya mengantarkan kepada
penciptaan teknologi yang menghasilkan kemudahan dan manfaat
bagi umat manusia. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk terus
berupaya meningkatkan kemampuan ilmiahnya. Jangankan manusia
biasa, Rasul Allah Muhammad saw pun diperintahkan agar berusaha
dan berdo’a agar selalu ditambah pengetahuannya. sebagaimana

firman Allah :
CIEY el 5 Jall A5 a5 el skl A )
se st e 518 a8 L A (s K Gl G Y
e Gl iy e W g e glald) gl a5 R 5
S G L s, S

Terjemahnya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orangorang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari
siksa neraka”.(Qs. Al Imran 190- 191).
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Berdasarkan rasa, karsa dan daya cipta yang dimilikinya
manusia mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
termasuk didalamnya adalah teknologi komunikasi dan teknologi
informasi. Namun, perkembangan teknologi yang luar biasa
menyebabkan manusia “lupa diri”. Manusia menjadi individual, dan
egoistik, baik terhadap diri sendiri, sesamanya, masyarakatnya, alam
lingkungannya, bahkan terhadap Tuhan Sang Penciptanya sendiri.
Karena itulah filsafat ilmu pengetahuan dihadirkan ditengah-tengah
keaneka ragaman IPTEK untuk meluruskan jalan dan menepatkan
fungsinya bagi hidup dan kehidupan manusia di dunia ini.

Kemajuan teknologi telah memberikan kemudahan-kemudahan
dan kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus merupakan
sarana bagi kesempurnaan manusia sebagai hamba Allah dan
khalifah-Nya. Allah telah mengaruniakan anugerah kenikmatan
kepada manusia yang bersifat saling melengkapi yaitu anugerah
agama dan kenikmatan teknologi.

Agama dan llmu pengetahuan teknologi merupakan dua sisi
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Illmu adalah sumber
teknologi yang mampu memberikan kemungkinan munculnya
berbagai penemuan rekayasa dan ide-ide. Adapun teknologi adalah
terapan atau aplikasi dari ilmu yang dapat ditunjukkan dalam hasil
nyata yang lebih canggih dan dapat mendorong manusia untuk
berkembang lebih maju lagi. Namun, terlepas dari semua itu,
perkembangan teknologi tidak boleh melepaskan diri dari nilai-nilai
agama Islam. Albert Einstin yang menyatakan sebbagaimana dikutip

35



pada buku Mulyanto 2006 “Agama tanpa ilmu akan pincang,
sedangkan ilmu tanpa agama akan Buta”

2.4.3 Hubungan Teknologi Informasi Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Mobile Banking

Teknologi informasi adalah salah satu hal penting nasabah
menggunakan mobile banking. Untuk mengetahui seberapa besar
minat nasabah menggunakan mobile banking yang di pengaruhi
teknologi-informasi maka dapat diketahui dengan konsep model
penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM).
TAM adalah salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi
informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya
digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap
penggunaan sistem teknologi informasi. Teori ini pertama kali
dikenalkan oleh Davis (1986), kemudian dikembangkan oleh Davis
dkk. (1989) berdasarkan model TRA (Theory Reasoned Action)
(Jogiyanto).

Model TRA dapat diterapkan karena keputusan yang
dilakukan oleh individu untuk menerima suatu sistem teknologi
informasi merupakan tindakan sadar yang dapat dijelaskan dan
diprediksi oleh minat perilakunya. TAM menambahkan dua
konstruk. Dua konstruk tersebut adalah kegunaan persepsian
(perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan persepsian
(perceived ease of use). TAM berargumentasi bahwa penerimaan
individual terhadap sistem teknologi informasi ditentukan oleh dua

konstruk tersebut.
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Teknologi informasi terhadap minat nasabah menggunakan
mobile banking adalah seseorang yang menggunakan teknologi
informasi dan merasa bahwa teknologi informasi berupa mobile
banking tersebut berguna dan mudah digunakan maka minat nasabah
akan semakin meningkat dalam penggunaan mobile banking. Maka
semakin tinggi teknologi infomasi, semakin tinggi pula minat
nasabah menggunakan mobile banking.

2.4.4 Indikator Teknologi Informasi

Menurut Davis (1989) indikator teknologi informasi sebagai

berikut:

1) Kecepatan transaksi

Waktu yang digunakan dalam proses pengerjaan proyek menjadi
lebih sedikit. Hal ini dikarenakan penerapan teknologi informasi
dapat mempersingkat waktu komunikasi dalam suatu rantai
birokrasi. Apabila waktu yang digunakan tersebut dikonversikan ke
dalam bentuk biaya, maka hal ini juga mengartikan bahwa dana yang
perlu dikeluarkan pun menjadi lebih sedikit.

2) Kegunaan mobile banking

Sistem-sistem yang awalnya bersifat manual pada suatu perusahaan
atau organisasi, kini mendapat peningkatan menjadi otomatis
sehingga biaya untuk tenaga kerja dan keperluan lainnya pun dapat
dikurangi.

3) Mendukung aktivitas

Biaya yang digunakan untuk promosi menjadi lebih sedikit, sebab

promosi dapat dilakukan secara daring. Selain itu, para konsumen
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juga dapat melihat profil suatu perusahaan atau organisasi dengan

mudah di mana pun

2.5 Risiko
2.5.1 Pengertian Risiko

Pengertian risiko secara umum adalah kemungkinan terjadinya
hal-hal yang tidak diinginkan yang menimbulkan kerugian (Saputro:
2010). Risiko didefenisikan sebagai peluang terjadinya hasil yang
tidak diinginkan sehingga risiko hanya terkait dengan situasi yang
memungkinkan munculnya hasil negatif serta berkaitan dengan
kemampuan memperkirakan hasil negatif (Basyaib, 2007: 1).

Risiko dianggap sebagai suatu ketidakpastian tentang
kemungkinan negatif dari menggunakan produk atau jasa. Apabila
risiko yang mendominasi ketimbang manfaat yang didapat, maka
nasabah tidak akan berminat untuk menggunakan produk atau jasa
tersebut. Sebaliknya ketika risiko yang akan didapatkan semakin
kecil, maka semakin besar pula kemungkinan terdorongnya minat
nasabah untuk menggunakan produk atau jasa tersebut (Fullah,
Candra: 2018).

Risiko adalah sesuatu ketidakpastian yang dipertimbangkan
orang untuk memutuskan atau tidak melakukan transaksi secara
online. Dapat dikatakan bahwa trans  aksi online memiliki risiko
tinggi, karena nasabah tidak dapat melakukan transaksi secara tatap
muka dan mereka juga tidak dapat memastikan apakah transaksi

yang telah dilakukannya, telah diproses secara tepat waktu atau
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tidak. Sebelum menggunakan layanan mobile banking, nasabah pasti
telah  mempertimbangkan  kemungkinan  berbagai  risiko
(Hadi&Novi: 59).

Salah satunya risiko yang banyak terjadi adalah adanya orang
atau sekelompok orang yang dengan sengaja melakukan kegiatan
phising. Pelaku phising akan mendapat informasi yang sangat
rahasia User Name dan nomor PIN. Dengan informasi lengkap ini
mereka akan bebas bergerak memindahkan dana nasabah ke
rekening mana yang mereka mau. Untuk menjaga agar tidak masuk
ke dalam perangkap ini, nasabah harus memasukkan alamat situs
yang benar dan pasti. Jika tidak jelas dan pasti, jangan mencoba-coba
alamat situs yang belum pasti (Supriyono: 70-71).

2.5.2 Risiko Menurut Pandangan Islam

Dalam perspektif Islam, manajemen risiko merupakan usaha
untuk menjaga amanah Allah akan harta kekayaan demi untuk
kemaslahatan manusia. Berbagai sumber dari ayat-ayat al-Qur*an
telah memberikan kepada manusia akan pentingnya pengelolaan
risiko ini. Keberhasilan manusia dalam mengelola risiko, bisa
mendatangkan maslahat yang lebih baik. Dengan timbulnya
kemaslahatan ini maka bisa dimaknai sebagai keberhasilan manusia
dalam menjaga amanah Allah (Rokhman, 2012).

Dalam al-Qur*an, terdapat surat yang berkenaan dengan
penempatan investasi serta manajemen risiko dalam pertimbangan

yang penting. yaitu surat Lugman ayat 34, sebagai berikut:
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Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal. (QS. Lugman: 34)

Dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 34 secara tegas Allah
SWT menyatakan bahwa, tiada seorangpun di alam semesta ini yang
dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok
atau yang akan diperolehnya, sehingga dengan ajaran tersebut
seluruh manusia diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai
bekal dunia dan akhirat. Serta diwajibkan berusaha agar kejadian
yang tidak diharapkan tidak terjadi.

Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organsiasi
dapat dikaji dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja
pada masa itu. Kisah mimpi sang raja termaktub dalam al-Qur’an
Surat Yusuf: 46-49 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

46. (setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru):
"Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada
Kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku
kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya.” 47.
Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.
48. kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpa
49. kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras
anggur.”

Dalam tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab menafsirkan

bahwa Nabi Yusuf memahami tujuh ekor sapi sebagai tujuh tahun
masa pertanian. Boleh jadi karena sapi digunakan membajak,
kegemukan sapi adalah lambang kesuburan, sedang sapi kurus

adalah masa sulit dibidang pertanian, yakni masa paceklik. Bulir-
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bulir gandum lambang pangan yang tersedia. Setiap bulir sama
dengan setahun. Demikian juga sebaliknya.

Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa pada tujuh tahun
kedua akan timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan suatu
risiko yang menimpa negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya
mimpi sang raja yang kemudian ditakwilkan oleh Yusuf maka
kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan pengendalian atas
risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal ini
dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepada rakyat seluruh
negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya pada panenan
tujuh tahun pertama demi menghadapi paceklik pada tujuh tahun
berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahaya kelaparan
yang mengancam negeri Yusuf tersebut. Sungguh suatu pengelolaan
risiko yang sempurna. Proses manajemen risiko diterapkan Yusuf
melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi dan pengukuran, dan
pengelolaan risiko.

Tidak berdampak pada kehancuran yang fatal terhadapnya.
Dalam Hadits juga dikisahkan, salah seorang sahabat Rasulullah
Saw. yang meninggalkan untanya tanpa diikatkan pada sesuatu
seperti pohon, tonggak atau yang lainnya, lalu ditinggalkan begitu
saja. Beliau Rasulullah Saw. bertanya: "Mengapa unta itu tidak
kamu ikatkan?" la menjawab: "Saya sudah bertawakkal kepada
Allah." Rasulullah Saw. tidak dapat menyetujui cara berfikir orang
itu, lalu bersabda, "lkatlah dulu lalu bertawakkallah.” Ringkasnya

tawakkal tanpa usaha lebih dahulu adalah salah dan keliru menurut
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pandangan Islam. Adapun maksud tawakkal yang diperintahkan oleh
agama itu ialah menyerahkan diri kepada Allah sesudah berupaya
dan berusaha serta bekerja sebagaimana mestinya. Misalnya
meletakkan sepeda di halaman rumah, setelah dikunci baik-baik, lalu
bertawakkal. Artinya apabila setelah dikunci itu masih juga hilang
misalnya dicuri orang, maka dalam pandangan agama orang itu
sudah tidak bersalah, sebab telah melakukan ikhtiar supaya jangan
sampai hilang. Makna tawakal inilah yang diartikan sebagai
manajemen risiko.

Dengan demikian, sudah jelas bahwa Islam memberi isyarat
untuk mengatur posisi risiko dengan sebaik-baiknya, sebagaimana
Al-Qur’an dan Hadits mengajarkan kita untuk melakukan aktivitas
dengan perhitungan yang sangat matang dalam menghadapi risiko.
2.5.3 Hubungan Risiko Terhadap Minat Nasabah Menggunakan

Mobile Bangking

Proses keputusan pembelian mempunyai tiga tahap, yaitu:
tahap pra-pembelian, tahap konsumsi, dan tahap evaluasi purnabeli.
Pada tahap pra-pembelian persepsi risiko mempengaruhi pencarian
informasi seseorang ketika terlibat dalam proses pembelian di mana
keterlibatan menurut Fandy dapat didefinisikan sebagai minat pada
proses pembelian yang dipicu oleh kebutuhan untuk
mempertimbangkan pembelian tertentu. Sehingga keputusan
pembelian tidak akan terjadi apabila tidak ada minat pembelian oleh

konsumen ( Tjiptono, 2016).
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Persepsi konsumen terhadap risiko di sini berkaitan erat
dengan dengan pencarian informasi untuk mengetahui bagaimana
penilaian konsumen terhadap kemungkinan ketidakpastian. Di mana
pencarian informasi merupakan tahap konsumen memiliki minat
pada suatu produk sebelum orang tersebut memutuskan untuk
memakai produk tersebut(Kotler, Armstrong, 2008).

Sedangkan menurut Jogiyanto, risiko persepsian (perceived
risk) merupakan sikap-sikap mengenai penggunaan dan dapat
dianggap sebagai sikap-sikap terhadap perilaki. Di mana minat
perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku yaitu risiko
persepsian yang didefinisikan suatu persepsi-persepsi pelanggan
tentang ketidakpastian dan konsekuensi- kosenkuensi tidak
diinginkan dalam melakukan suatu kegiatan (Jogiyanto).

2.5.4 Indikator Risiko

Indikator minat menurut Juliansyah sebagai berikut:

(Juliansyah, 2018: 14-17)

1) Tidak adanya risiko yang tinggi

yang mengancam laba dan modal bank yang ditimbulkan oleh
kesalahan dan ketidakmampuan mengelola tingkat pelayanan yang
ditawarkan atau yang menjadi ekspektasi para nasabah

2) Keamanan yang terjamin

Keamanan yang harus aman agar terhidar dari penjahat maya
(hackers) maupun orang dalam sendiri, biasanya dengan virus,
pencurian data, penghancuran data dan kecurangan yang bisa

menghancurkan bank.

44



2.6 Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memperjelas

yang penulis angkat, maka diperlukan kajian pustaka untuk

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang ada. Berikut

penelitian sejenis yang telah diteliti sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terkait

Jurnal Ekonomi Syariah
Pelita Bangsa Jurnal
Ekonomi Syariah Pelita
Bangsa Vol. 06 No. 02
Oktober 2021

No Nama Metode Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun/Judul penelitian
penelitian

1 | Matnin, Kunaifi ~ dan | Kuantitatif variabel persepsi
Ubaidillah (2021) Pengaruh | asosiatif teknologi informasi
Persepsi Teknologi | Dengan terhadap minat nasabah
Informasi, Risiko Dan | menggunakan | menggunakan internet
Handling Of Complaints | analisis linier | banking, menunjukkan
Terhadap Minat Nasabah | regresi adanya pengaruh positif
Dalam Menggunakan | berganda dan | dan signifikan secara
Internet Banking (Studi | sampel parsial. Kedua, Pengaruh
Kasus BPRS Bakti Sumekar | sebesar 50 variabel risiko terhadap
Cabang Pragaan) responden minat nasabah

menggunakan internet
banking, menunjukkan
adanya pengaruh negatif
dan tidak signifikan
secara parsial.
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Tabel 2.1 Lanjutan

No Nama Metode Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun/Judul Penelitian
penelitian

2 | Asti (2021) Pengaruh | Kuantitatif Variabel persepsi
Persepsi Teknologi | Dengan teknologi informasi dan
Informasi Dan Fitur | menggunakan | fitur layanan berpengaruh
Layanan Terhadap Minat | metode skala | terhadap minat nasabah
Nasabah Menggunakan | likert, menggunakan internet
Internet Banking (Studi | menggunakan | banking.

Kasus Pada Nasabah Bank | analisis linier

Bri) regresi
berganda dan
sampel
sebesar 96
responden.

3 | Juliansyah (2018) Pengaruh | Kuantitatif Variabel kemudahan dan
Teknologi Informasi | diskriptif fitur layanan berpengaruh
Kemudahan, Risiko dan | dengan signifikan terhadap minat
Fitur Layanan Terhadap | menggunakan | nasabah menggunakan
Minat Nasabah | metode skala ' | internet banking, secara
Menggunakan Internet | likert, tidak langsung teknologi
Banking (Nasabah BNI | menggunakan | informasi dan risiko juga
Syariah Palembang) analisis linier | mempengaruhi minat

regresi nasabah menggunakan
berganda dan | internet banking.
sampel

sebesar 60

responden.

4 | Mentayani, Rusmanto Dan | Kuantitatif Hasil penelitian ini
Rahmiati (2016)Pengaruh Dengan menunjukkan bahwa
Kemampuan Teknologi menggunakan | variabel teknologi
Informasi, Kemudahan, analisis linier | informasi, kemudahan,
Risiko Dan Fitur Layanan regresi risiko dan memiliki
Terhadap Minat Nasabah berganda dan | pengaruh yang signifikan
Dalam Menggunakan sampel terhadap minat nasabah
Internet Banking (Studi sebesar 60 menggunakan internet
Empiris Pada Nasabah responden banking.

Bank Rakyat Indonesia Di
Kota Banjarmasin)

Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Vol.9 No.2 September 2016
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Tabel 2.1 Lanjutan

No Nama Metode Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun/Judul Penelitian
penelitian

5 | Theriady Dan Ginting | Kuantitatif Hasil penelitian ini
(2015) Analisis Pengaruh | dengan menunjukkan bahwa
Persepsi Teknologi .| menggunakan | persepsi teknologi
Informasi, Resiko, | metode skala | informasi, resiko,
Kepercayaan Dan Fitur | likert, kepercayaan, dan fitur
Layanan Terhadap Minat | menggunakan | layanan bersama — sama
Ulang Nasabah Dalam | analisis linier | berpengaruh secara
Menggunakan E-Banking | regresi signifikan terhadap minat
(Studi  Kasus: Pt.Bank | berganda dan | ulang.
Bprks Bandung) sampel

sebesar 320

Jurnal Media Informatika responden.
Vol. 14 No. 2 (2015)

6 | Supriyadi (2013) Pengaruh | Kuantitatif Penelitian ini
Persepsi Teknologi | dengan menunjukkan bahwa
Informasi, Kemudahan | menggunakan | persepsi teknologi,
Penggunaan, Resiko | metode skala ' | kemudahan penggunaan,
Transaksi, Dan Fitur | likert dan risiko transaksi, dan fitur
Layanan Pada Minat Ulang | menggunakan | layanan berpengaruh dan
Nasabah Dalam | analisis linier | signifikan terhadap minat
Menggunakan Internet | regresi ulang nasabah dalam
Banking berganda. menggunakan internet

banking di kota
Purworejo

Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, berikut ini dapat dilihat perbedaan

dan persamaan penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Matnin, Aang

Kunaifi, Ach Ubaidillah (2021) yang berjudul “Pengaruh Persepsi

Teknologi Informasi, Risiko Dan Handling Of Complaints Terhadap

Minat Nasabah Dalam Menggunakan Internet Banking (Studi Kasus
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BPRS Bakti Sumekar Cabang Pragaan)” Persamaan pada penelitian
ini adalah variabel dependen yang digunakan sama yaitu minat
nasabah dan variabel independen nya Teknologi Informasi dan
Risiko Sedangkan perbedaannya lokasi penelitian terdahulu di
BPRS Bakti Sumekar Cabang Pragaan sedangkan lokasi penelitian
penulis dilakukan di PT. Bank Syariah indonesia Kc Diponegoro
Banda Aceh.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Asti, Suyanto Dan
Kurniawan (2021) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Teknologi
Informasi Dan Fitur Layanan Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Internet Banking (Studi Kasus Pada Nasabah Bank
Bri)” Persamaan pada penelitian ini adalah variabel dependen yang
digunakan sama yaitu Minat Nasabah dan salah satu variabel
independen yang digunakan sama yaitu Teknologi Informasi dan
Risiko Sedangkan perbedaannya lokasi penelitian terdahulu di Bank
BRI sedangkan lokasi penelitian penulis dilakukan di PT. Bank
Syariah indonesia Kc Diponegoro Banda Aceh.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Juliansya (2018) yang
berjudul “Pengaruh Teknologi Informasi Kemudahan, Risiko dan
Fitur Layanan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Internet
Banking (Nasabah BNI Syariah Palembang)” Persamaan pada
penelitian ini adalah variabel dependen yang digunakan sama yaitu
Minat Nasabah dan salah satu variabel independen yang digunakan
sama yaitu Teknologi Informasi dan Risiko Sedangkan

perbedaannya lokasi penelitian terdahulu di Bank BNI Syariah
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Palembang sedangkan lokasi penelitian penulis dilakukan di PT.
Bank Syariah indonesia Kc Diponegoro Banda Aceh.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mentayani,
Rusmanto Dan Rahmiati (2016) yang berjudul “Pengaruh
Kemampuan Teknologi Informasi, Kemudahan, Risiko Dan Fitur Layanan
Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Internet Banking (Studi
Empiris Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Di Kota Banjarmasin).”
Persamaan. pada penelitian ini adalah variabel dependen yang
digunakan sama yaitu Minat Nasabah dan salah satu variabel
independen yang digunakan sama yaitu Teknologi Informasi dan
Risiko Sedangkan perbedaannya lokasi penelitian terdahulu di Bank
BRI di kota banjarmasin sedangkan lokasi penelitian penulis
dilakukan di PT. Bank Syariah indonesia Kc Diponegoro Banda
Aceh.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Theriady Dan Ginting
(2015) yang berjudul “Analisis’ Pengaruh Persepsi Teknologi
Informasi, Resiko, Kepercayaan Dan Fitur Layanan Terhadap Minat
Ulang Nasabah Dalam Menggunakan E-Banking (Studi Kasus:
Pt.Bank BPRKS Bandung)” Persamaan pada penelitian ini adalah
variabel dependen yang digunakan sama yaitu Minat Nasabah
variabel independen nya Teknologi Informasi dan Risiko Sedangkan
perbedaannya lokasi penelitian terdahulu di Bank BPRKS Bandung
sedangkan lokasi penelitian penulis dilakukan di PT. Bank Syariah

indonesia Kc Diponegoro Banda Aceh.
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2013)
yang berjudul “Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi, Kemudahan
Penggunaan, Resiko Transaksi, Dan Fitur Layanan Pada Minat
Ulang Nasabah Dalam Menggunakan Internet Banking” Persamaan
pada penelitian ini adalah variabel dependen yang digunakan sama
yaitu minat nasabah dan variabel independen nya Teknologi

Informasi dan Risiko.

2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka pikir merupakan serangkaian teori yang tertuang
dalam kerangka teori, yang pada dasarnya merupakan gambaran
sistematis dari Kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif
dari serangkaian masalah yang diterapkan (Sumarmi, Wahyuni,
2006: 27).

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu minat
menggunakan mobile banking dan variabel independen faktor-faktor
yang mempengaruhinya, antara lain: Teknologi infomasu dan risiko.
Berdasarkan pembahasan di atas maka, kerangka teori dan penelitian
terdahulu, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dijelaskan dan
disajikan pada gambar berikut ini:
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Teknologi
informasi
(X1)

|
E Minat
- nasabah
L (Y)
1 1
Lo Risiko *
Yy 45 (X2) :
: |
1 1
| 1
1 1
e e, O A N
Keterangan:

—: pengaruh secara persial
- - = ~»: pengaruh secara simultan

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa adanya
pengaruh risiko dan teknologi informasi terhadap minat nasabah
menggunakan mobile banking pada Bank Syariah Indonesia KCP
Diponegoro. Variabel yang dipengaruhi adalah variabel minat
nasabah (Y) dan variabel yang mempengaruhi adalah teknologi
informasi (X1) dan Risiko (X2).
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2.8 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan kemungkinan jawaban sementara dari
persoalan yang dihadapi dalam penelitian ini yang kebenarannya
masih lemah atau bersifat dugaan (Santoso, 2010). Berdasarkan
deskripsi teoritis dan penelitian yang relevan serta kerangka
pemikiran dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
2.8.1 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Minat Pengguna

Mobile Banking

Menurut Davis persepsi teknologi informasi adalah persepsi
individu bahwa teknologi informasi yang digunakan tidak
dibutuhkan usaha yang besar pada saat pengoperasian. Keuntungan
yang diperoleh dalam memanfaatkan teknologi informasi yaitu
menjadikan pekerjaan lebih mudah dan efektif, menambah
produktifitas sehingga kinerja meningkat (Jogiyanto, 2007).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Matnin, Kunaifi,
Ubaidillah  (2021) diperoleh hasil teknologi informasi terhadap
minat nasabah menggunakan internet banking, menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan secara parsial. Kedua, Pengaruh
variabel risiko terhadap minat nasabah menggunakan internet
banking, menunjukkan adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan
secara parsial Atas dasar uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H1 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap minat

nasabah menggunakan mobile banking.
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2.8.2 Pengaruh Risiko Terhadap Minat Pengguna Mobile

Banking

Risiko transaksi menurut Mubiyantoro (2013) adalah tingkat
ketidakpastian yang harus ditanggung oleh para pengguna jika
menggunakan suatu teknologi. Bila diadaptasikan dengan konteks
penelitian risiko adalah persepsi penggunaan mobile banking
terhadap ketidakpastian dan konsekuensi yang dihadapi saat
melakukan transaksi menggunakan mobile - banking karena
penggunaan mobile banking tidak terlepas dari risiko. Terkait risiko
dalam penggunaan mobile banking, pihak bank harus
memperhatikan kualitas pelayanan dan menjamin keamanan layanan
mobile banking sehingga dapat memperkecil risiko.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2013)
diperoleh hasil risiko transaksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat ulang menggunakan internet banking. Atas dasar
uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Risiko transaksi berpengaruh positif dengan minat
nasabah menggunakan mobile banking.

2.8.3 Pengaruh Teknologi Informasi Dan Risiko Terhadap

Minat Pengguna Mobile Banking

Dari penelitian yang dilakukan oleh Juliansyah (2018)
kemudahan dan fitur layanan berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah menggunakan internet banking, secara tidak langsung

teknologi informasi dan risiko juga mempengaruhi minat nasabah
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menggunakan internet banking. Sehingga dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :
H3 : Teknologi Informasi dan Risiko berpengaruh positif

dengan minat nasabah menggunakan mobile banking.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 13) penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan
metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah
satu jenis penelitian yang spesifikasinya ialah sistematis, terencana,
dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Penelitian kuantitatif banyak menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya (Siyoto dan Sodik, 2015). Pada
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian survei yang menggunakan kuesioner
sebagai instrumen penelitian. Kuesioner adalah dokumen yang berisi
sejumlah pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh informasi
yang dapat dianalisis (Morissan, 2012).

Jenis penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013: 59).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari

variabel, yaitu variabel X1 Teknologi Informasi dan X2 Risiko
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terhadap (YY) Minat Nasabah pada PT. Bank Syariah Indonesia KC

Diponegoro.

3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Yang dimaksud dengan populasi di sini ialah tidak
hanya terpaku pada makhluk hidup, akan tetapi juga semua obyek
penelitian yang akan diteliti.

Populasi tidak hanya meliputi jumlah obyek yang diteliti, akan
tetapi meliputi semua karakteristik serta sifat- sifat yang dimiliki
obyek tersebut (Sandu, 2015). Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi yaitu Nasabah Bank Syariah Indonesia Kc Diponegoro
Sebanyak 15.184 orang.

3.2.2 Sampel

Arikunto  (2002:  109) menyebutkkan bahwa sampel
merupakan sebagian atau perwakilan populasi yang akan diteliti.
Muhammad (2008: 162) sampel merupakan sejumlah cuplikan
tertentu yang diambil dari suatu populasi yang akan diteliti secara
lebih rinci. Sampel diambil dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu suatu cara yang digunakan untuk memilih
dan mengambil anggota— anggota dari populasi yang digunakan

sebagai sampel yang mewakili.
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Pada penelitian ini jumlah sampel ditentukan berdasarkan
pengembangan rumus Slovin. Peneliti menggunakan rumus Slovin
karena jumlah populasi sudah diketahui untuk taraf kesalahan 10%.
Rumus Slovin yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

N
n= 1 + n, e?
15,184
0= 1115184 (0.1)2
15,184
N = T+ 15,184,(0.01)
15,184
P =1+ 15184
15,184
"= 15184
n =100
Keterangan:

n = jumlah sampel minimal

N = populasi

e = nilai error

Berdasarkan perhitungan di atas, maka sampel yang peneliti
gunakan pada penelitian ini adalah 100 responden. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
probability sampling. Probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2014).
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3.3 Sumber Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis akan
mengumpulkan data dengan menggunakan data primer. Data primer
adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari lapangan
penelitian melalui wawancara, focus group discussion, kuesioner,
dan observasi (Purwanto dan Sulistyastuti, 2017: 20). Data primer
merupakan sumber-sumber yang memberikan informasi langsung
dari tangan pertama yang secara khusus dikumpulkan oleh peneliti
untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan yang ada dalam penelitian.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui
penyebaran kuesioner atau angket kepada Nasabah PT. Bank

Syariah Indonesia Kc Diponegoro.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang akan dianalisis
atau diolah untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Bawono, 2006:
29).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan
menyebarkan kuesioner menggunakan google form. Kuesioner
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk di jawab (Sugiyono, 2012). Pengumpulan data
dalam penelitian ini melakukan dengan google form yang disebarkan

melalui smartphone kepada nasabah PT. Bank Syariah Indonesia.
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3.5 Skala Pengukuran Data

Menurut Boedijoewono, (2001: 21) Skala pengukuran data
merupakan prosedur pemberian angka pada suatu objek agar dapat
menyatakan karakteristik dari objek tersebut. Terdapat beberapa
jenis skala pengukuran data yaitu skala nominal, skala ordinal, skala
interval, dan skala rasio. Skala pengukuran data yang dipakai pada
penelitian ini yaitu skala interval. Skala interval dipergunakan untuk
menunjukkan adanya pengelompokan yang mempunyai besaran
yang sama. Menurut Irianto, (2004: 19) Skala interval yaitu suatu
skala yang mempunyai rentangan konstan antara tingkat satu dengan
yang aslinya, tetapi tidak mempunyai angka 0 mutlak.

Teknik pengukuran data penelitian ini menggunakan skala
likert. Menurut Sugiyono, (2016: 93) Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial.

Namun terdapat peberdaan pandangan mengenai skala likert,
beberapa ahli memandang bahwa skala likert adalah ordinal namun
beberapa ahli lain memandang bahwa skala likert adalah interval.
Pada penelitian ini akan mengubah data ordinal menjadi data interval
dengan menggunakan sebuah metode yang disebut Method of
Successive Interval (MSI). MSI merupakan proses mengubah data
ordinal menjadi data interval. Data ordinal diubah menjadi data
interval dikarenakan data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif
atau bukan angka sebenarnya. Data ordinal menggunakan angka
sebagai simbol data kualitatif (Nasution, 2016: 19).
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Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur akan
dijabarkan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan ataupun pernyataan. Skala
likert ini disusun dikategorikan lima pernyataan yang dirancang
dalam bentuk kuesioner dan diberi dengan nilai 1 sampai 4, seperti

pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3. 1
Skala Likert
Pilihan Keteragan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, (2016)

3.6 Variable Penelitian Dan Operasional Variabel

Variabel penelitian ini adalah suatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel, variabel serta operasional variabel yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
3.6.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah semua hal yang berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2007: 59). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadi
perubahan dalam variabel lain atau variabel yang
mempengaruhi variabel dependen (Ismayani, 2020). Dalam
penelitian ini variabel bebasnya adalah Teknologi Informasi
(X1) Dan Risiko (X2)
2. Variabel Terikat (Dependen)
Menurut Ismayani (2020: 21) variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel independen. Oleh karena itu,
variabel dependen terikat atau bergantung pada variabel
independen. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
Minat Nasabah (Y)
3.6.2 Operasional Variabel
Operasionalisasi variabel diperlukan guna menentukan jenis
dan indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini.
Disamping itu, operasional variabel bertujuan untuk menentukan
skala pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga pengujian
hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan dengan
tepat. Sehingga lebih rinci operasionalisasi variabel dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.2

Operasional Variabel

Variabel Deskripsi Indikator variabel Skala
penelitian
Teknologi | Teknologi informasi tidak | 1.Kecepatan transaksi
Informasi | hanya sekedar pada 2.Kegunaan mobile
(X1) teknologi komputer banking
(perangkat keras dan 3.Mendukung Skala
lunak), melainkan juga aktivitas Interval
untuk mengirim informasi (Davis, 1989)
(Sutarman, 2009: 103)
Risiko Semakin besar risiko 1.Tidak adanya risiko
(X3) persepsian, semakin besar yang tinggi
keterlibatan pelaku 2.Keamanan yang Skala
ekonomi dalam terjamin Interval
menggunakan sistem (Juliansyah, 2018)
(Engel, 1995)
Minat (Y) | Minat menggunakan adalah | 1.Dorongan dari
keinginan nasabah untuk dalam individu Skala
menggunakan BSI mabile 2.Motiv sosial Interval
Tabel 3.2 Lanjutan
Variabel Deskripsi Indikator variabel Skala
penelitian

3.Faktor Emosional
(kotler dan keller
2009)

Sumber: Data diolah, 2022
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3.7 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan harus valid dan reliable,
karena kualitas instument yang digunakan dalam penelitian sangat
penting, untuk itu validitas dan reliabilitas instrument harus
dipenuhi.
3.7.1 Uji Validitas

Menurut Kuncoro (2009: 172) Suatu skala pengukuran disebut
valid ketika melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak
valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti dikarenakan tidak
mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.
Pengujian validitas ini yaitu menggunakan perangkat lunak 1BM
SPSS. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut:
1. Jika r hitung positif serta r hitung > r tabel, maka variabel tersebut

valid.

2. Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
3.7.2 Uji Realibilitas

Uji Reliabilitas berasal dari kata reliability yang memiliki arti
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017).
Reliabilitas merupakan suatu instrumen penelitian yang aktual dan
dapat dibenarkan. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable atau
handal apabila jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui
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indikator-indikator yang tidak tetap. Kriteria yang digunakan dalam

uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

1. Apabila Cronbach’s Alpha > 0,60 atau 60% maka pernyataan
tersebut reliabel.

2. Apabila Cronbach’s Alpha < 0,60 atau 60% maka pernyataan

tersebut tidak reliabel.

3.8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari
suatu model regresi. Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan
uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji asumsi
klasik yang digunakan antara lain:
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2013: 160). Salah satu cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan uji
statistik non-parametrik Skewness-Kurtosis.
1. Jika Signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusinormal.
2. Jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal.
3.8.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas adalah suatu kondisi di mana variabel
bebas pada persamaan regresi linier berganda memiliki hubungan
satu sama lain (Fauzi et al., 2019). Dasar pengambilan keputusan

pada uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
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dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor). Batas dari tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10 artinya tidak
terjadi multikolinieritas terhadap data yang diuji, namun apabila
batas dari tolerance < 0,1 atau nilai VIF > 10 maka artinya terjadi
multikolinieritas terhadap data yang diuji.
3.8.3 Uji Heteroskedastitas

Menurut ~Ghozali (2013: 139) menjelaskan bahwa uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang terdapat homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut Gujarat (2012: 406)
uji Rank Spearman’s Rho digunakan dengan mengkorelasikan
variabel independen terhadap nilai absolut dari residual (error).
Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas, maka dibuat
persamaan regresi dengan nilai-asumsi tidak ada heteroskedastisitas
kemudian menentukan nilai absolut, selanjutnya meregresikan nilai
absolute residual diperoleh sebagai variabel dependen serta
dilakukan regresi dari variabel independen. Dasar pengambilan
keputusan untuk uji heteroskedastisitas dengan metode rank
spearman adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05

maka  dikatakan = bahwa  tidak  terdapat = masalah
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heteroskedastisitas.
2. Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 0,05

maka dikatakan bahwa terdapatmasalah heteroskedastisitas.
3.
3.9 Analisis Regresi Linier Berganda

Purnomo (2017), menyatakan bahwa analisis regresi linier

berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu
variabel. Digunakan analisis data regresi linier berganda dalam
penelitian ini karena dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel
bebas (X) dan hanya ada satu variabel terikat (). Analisis regresi
berganda digunakan untuk menguji pengaruh  Teknologi
Informasidan Risiko terhadap Minat Nasabah sehingga dalam

penelitian ini memiliki persamaan regresi yaitu:

Rumus 3. 1 Persamaan Regresi
Y=a+ BuX1+ faXote (3.2)

Y =a + B1XyTeknologi informasi + B2X2Risiko + e
Keterangan :

Y = Minat Nasabah

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

e = Error term

66



3.10 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan
dengan tujuan memutuskan apakah menerima atau menolak
hipotesis nol. Dalam pengujian hipotesis, keputusan yang dibuat
mengandung ketidakpastian, yang artinya keputusan bisa benar atau
salah, sehingga menimbulkan risiko. Besar kecilnya risiko
dinyatakan dalam bentuk probabilitas (Payadnya dan Jayantika,
2018). Untuk menguji hipotesis penelitian, harus terlebih dahulu
diterjemahkan menjadi term statistic, yaitu:

1. Hipotesis Nol (Ho), menyatakan tidak adanya hubungan, atau
tidak adanya pengaruh, atau tidak adanya perbedaan.

2. Hipotesis Alternatif (H; atau Ha), menyatakan adanya hubungan,
atau adanya pengaruh, atau adanya perbedaan.

Setelah merumuskan hipotesis nol dan alternatif, uji statistik
yang tepat (uji t, uji F) juga dapat ditetapkan, yang akan
menunjukkan apakah hipotesis alternatif diterima atau tidak,yaitu
ada perbedaan signifikan antara kelompok atau terdapat hubungan
signifikan di antara variabel, sebagaimana dinyatakan dalam
hipotesis (Noor, 2011). Berikut ini uji hipotesis yaitu:

3.10.1 Uji T (Uji Persial)

Uji statistik memiliki tujuan untuk menunjukkan sejauh mana
pengaruh satu variabel bebas (independen) secara individual dalam
menerangkan variabel terikat (dependen) (Sujarweni, 2015). Dalam

penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05 (a =5 %).
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Untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak adalah
dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika thitung < ttabel
maka Ho diterima, dan jika thitung > ttabel maka Ho ditolak.

3.10.2 uji f (uji simultan)

Menurut E. Caroline (2019), menyatakan bahwa uji statistik F
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara
bersamaan terhadap variabel terikat atau variabel dependen.
Membandingkan nilai Fnitwng dengan nilai Fiapel. Apabila nilai  Fhitung
> nilai Fiper dan nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha,
yang artinya bahwa semua variabel independen serentak dan

signifikan mempengaruhi variabel dependen.

3.11 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat. Semakin tinggi koefisien
determinasi, maka semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikat. Koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase
penambahan variabel independen yang diteliti terhadap variasi naik
turunnya variasi dependen atau dengan kata lain untuk menguiji
goodness-fit dari model regresi. Nilai koefisien determinasi (R?)
berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R? dikatakan baik apabila di atas
0,5 karena nilai RZ berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R? sama dengan

nol (Rz=0) menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel
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independen terhadap variabel dependen. Bila R? semakin besar
mendekati 1 menunjukkan semakin kuat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dan bila R2 semakin kecil
mendekati nol menunjukkan semakin kecil pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Nasution dan Barus, 2019).

Rumus koefisien determinasi R? sebagai berikut : (3.3)

R? = r2x 100 %

Keterangan :
R? : koefisien determinasi

r?= koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian

Deskriptif data adalah merupakan gambaran data yang
digunakan dalam suatu penelitian. Dalam pengujian deskripsi data
ini peneliti mencoba untuk mengetahui gambaran atau kondisi
responden yang menjadi sampel dalam penelitian.ini.

4.1.1 Gambaran Umum

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan
hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) yang secara resmi
lahir pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden
Joko Widodo secara langsung meresmikan bank syariah terbesar di
Indonesia tersebut di Istana Negara.

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRIsyariah
Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga
usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat
Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari, Presiden
Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI.

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri
(Persero ) Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 17,25%. Sisanya
adalah pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%.
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Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank
syariah, sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap,
jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang
lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen
pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia
didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan
umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi
nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas.
Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cermin wajah
perbankan syariah di Indonesia yang modern, universal, dan
memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari
kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka.
Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa
pemerintah Indonesia memiliki-misi lahirnya ekosistem industri
halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat, fakta
bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar
di dunia ikut membuka peluang.

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting.
Bukan hanya mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator
pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi
juga sebuah ikhtiar mewujudkan harapan Negeri (BSI, 2022).
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4.1.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah kriteria apa saja yang akan
diberikan kepada subjek penelitian agar sumber informasi pada
penelitian atau eksperimen tersebut dapat tertuju dengan tepat dan
sesuai harapan. Dalam hal ini juga tergantung dengan penggunaan

jenis serta metode penelitian. Berikut representasi karakteristiknya,

yaitu:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden
Karakteristik Jumlah %
Jenis Laki-laki 36 36%
Kelamin | Perempuan 64 64%
18-25 27 27%
26-35 42 42%
Usia 36-45 19 19%
46-55 11 11%
56> 1 1%
Mahasiswa 25 25%
Pns 8 8%
Pekepfaen Pegawal Swasta 22 22%
Wirausaha IR 32%
Wiraswasta 6 6%
Lainnya 7 7%
dibawah Rp. 25 25%
1.000.00

Pendapatan Rp. 1.000.000 25 25%

sampai
Rp. 3.000.000 20 20%

sampai
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Di atas Rp.
5.000.000,-
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

‘30‘30%‘

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui perempuan paling
dominan dengan 59%, selanjutnya berdasarkan usia yang paling
dominan berada di usia 18-25 tahun dengan 38%, menurut pekerjaan
yang dominan adalah mahasiswa sebesar 33% dan yang terakhir
pendapatan yang paling dominan berada di bawah Rp. 1.000.000, -

sebesar 35%.

4.2 Uji Instrumen
4.2.1 Uji Validitas

Tujuan uji validitas instrumen untuk jaminan instrumen yang
digunakan sesuai konsep penelitian dalam mengukur setiap variabel.
Butir pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar
daripada r tabel. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel di mana
df= n-3 variabel dengan signifikasi 5% maka didapatkan r tabel

0,060. Jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid.

Tabel 4.2
Uji Validitas
Pearson
Variabel Permyataan/ Correlation | rtabel | Keterangan

ftem (r hitung)
Teknologi X1.1 .640™ 0,197 Valid
Informasi X1.2 796" 0,197 Valid
(X1) X1.3 789 0,197 Valid
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X1.4 676" 0,197 Valid

X2.1 .548™ 0,197 Valid

X2.2 753" 0,197 Valid

Risiko (X2) - .

X2.3 768 0,197 Valid

X2.4 872" 0,197 Valid

Y1 763" 0,197 Valid

Y2 .758™ 0,197 Valid

Minat () Y3 .835™ 0,197 Valid
Y4 .625" 0,197 Valid

Y5 562" 0,197 Valid

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat, bahwasanya r hitung dari

variabel teknologi informasi (X1), risiko X2), minat (Y) di atas r
tabel sebesar 0,197. Maka dapat dinyatakan semua butir
pertanyaannya valid.
4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabel adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui variabel tersebut dapat dipercaya untuk dilakukan
pengujian selanjutnya. Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach
Alpha > 0,60 sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Uji Reliabilitas
) Cronbach’s
Variabel Keterangan
Alpha
Teknologi
Informasi 0.701 Reliabel
(X1)
Risiko
0.728 Reliabel
(X2)
Minat (Y) 0.750 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini pada tabel 4.3 dari

variabel teknologi informasi (X1), risiko (X2), minat (Y) di atas 0,60

yang artinya reliabel atau dapat dipercaya.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dugunakan untuk menguji normalnya model
regresi. Dalam analisa ini menggunakan analisa Skewness-Kurtosis
dengan Test Kriteria sebagai berikut:
a. Jika Sign. > 0,05 maka Ho diterima (data berdistribusi normal).
b. Jika Sign. < 0,05 maka Ho ditolak (data tidak berdistribusi

normal).
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Tabel 4.4
Uji Normalitas

Descriptive Statistics
N Skewness Kurtosis
Std. Std.

Statistic | Statistic | Error | Statistic | Error
Unstandardized 100 1.487 0.241 3.028 0.478

Residual
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

Dapat dilihat pada tabel 4.4 sebelumnya, nilai statistic
keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu,

data memiliki distribusi normal sesuai dengan Skewness-Kurtosis.

Dapat dilihat dari grafik histogram dan P-P Plot:
Gambar 4.1
Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = -3.54E-16
Std. Dev. = 0990
N=100

Frequency

Regression Standardized Residual
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Pada gambar 4.1 dapat dilihat garis grafiknya di atas 0,05
menunjukkan data terdistribusi normal. Dapat dibuktikan dengan
grafik P-P Plot:

Gambar 4.2
P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

08

06

04

Expected Cum Prob

02

oo 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Dapat dilihat pada gambar 4.2 bahwasanya titik-titik plotiing
selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya/lurus. Maka
sebagaimana pengambilan keputusan dalam uji normalitas teknik
probalitity plot dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal.

4.3.2 Uji Multikolonieritas

Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas pada
model regresi dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance
Inflation Factors) dan nilai toleransi. untuk pertimbangan sebagai
berikut:
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a. Jika VIF > 10 atau nilai toleransi < 0,1 maka terjadi
Multikolinearitas.
b. Jika VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,1 maka tidak terjadi
Multikolinearitas.
Tabel 4.5
Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
0.834 1.199
0.834 1.199

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat, bahwasanya dari hasil uji

VIF dapat diketahui masing-masing variabel independen memiliki
VIF 1,199 < 10 dan nilai Tolerance 0,834 > 0,1. Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terhubung multikolonieritas
antara variabel independen dengan variabel dependen.
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil uji heteroskedastisitas mengunakan uji koefisien

korelasi Rank Spearman’s Rho sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Uji Heteroskedastisitas

Correlations
X1 X2 Y
Spearman's | X1 | Correlation 1.000 .361™ 537
rho Coefficient
Sig. (2- 0.000 0.000
tailed)
N 100 100 100
X2 | Correlation 3617 1.000 .316™
Coefficient
Sig. (2- 0.000 0.001
tailed)
N 100 100 100
Y Correlation 537 .316™ 1.000
Coefficient
Sig. (2- 0.000 0.001
tailed)
N 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Fakta bahwa tingkat signifikansi pengujian sebesar 0,537

dan 0,316 > 0,05 menunjukkan bahwa ada homoskedastisitas, bukan
heteroskedastisitas. suatu kondisi di mana nilai sisa dari setiap nilai
prediksi berfluktuasi tetapi cenderung tetap konstan.

4.4 Uji Linear Berganda
Perhitungan statistik regresi linier berganda yang digunakan
penelitian ini dengan bantuan aplikasi komputer SPSS versi 25.0.

Hasil pengolahan data besebagai berikut:
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Tabel 4.7

Uji Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 5.539 | 1.480 3.743 | 0.000
X1 0.633 | 0.105 0.537 | 6.018 | 0.000
X2 0.160 | 0.116 0.123 | 1.380| 0.171

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, hasil analisis regresi linear

berganda dapat diketahui koefisien berdasarkan rumus persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =5,539 + 0, 633 (X1)+ 0, 160 (X2)
Dari persamaan tersebut dapat diketahui:
a. Koefisien regresi b1=0,633

Artinya apabila variabel teknologi informasi (X1) meningkat
sebesar satu satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat
meningkat sebesar 63%. Artinya faktor teknologi infromasi
memiliki  kenaikan  untuk  memengaruhi minat nasabah
menggunakan Mobile Banking.
b. Koefisien regresi b,=0,160

Artinya apabila variabel risiko (X2) semakin menurun dan
satuan variabel yang lain tetap, maka minat meningkat sebesar 16%.

Artinya faktor menurunnya risiko pada mbanking maka memiliki
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kenaikan untuk memengaruhi minat nasabah menggunakan Mobile

Banking.

4.5 Hipotesis
45.1Uji T (Parsial)

Dengan mengasumsikan bahwa variabel

bebas lainnya

dianggap sebagai konstanta, tujuan dari uji parsial koefisien regresi

adalah untuk memastikan signifikansi pengaruh parsial yang ada

antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji t parsial dapat dilihat

pada tabel di bawah ini berdasarkan hasil pengolahan menggunakan
aplikasi SPSS versi 25.0:

Tabel 4.8
Uji T Parsial

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) | 5.539 | 1.480 3.743 | 0.000
X1 0.633 ] 0.105 0.537 | 6.018 | 0.000
X2 0.160 | 0.116 0.123 | 1.380| 0.171

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022
1. Pengujian Hipotesis 1 Pengaruh variabel teknologi informasi (X1)

terhadap minat nasabah menggunakan Mobile Banking (),

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa nilai

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan selanjutnya hasil penelitian

menggunakan tabel uji t dengan ketentuan nilai t hitung 6,018>
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1,650 t tabel. Maka dapat disimpulkan hipotesis 1 diterima karena

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat.

. Pengujian Hipotesis 2 Pengaruh variabel risiko (X2) terhadap

minat nasabah menggunakan Mobile Banking (Y), berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,171 < 0,05 dan _selanjutnya hasil penelitian
menggunakan tabel uji t dengan ketentuan nilai t hitung 1,380 >
1,650 t tabel. Maka dapat disimpulkan hipotesis 2 diterima karena
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel minat.

4.5.2 Uji F (Simultan)

Uji F dipakai untuk mengetahui pengaruh antara teknologi

informasi (X1), risiko X2) terhadap minat (Y) secara bersama-sama:

Tabel 4.10
Uji F Simultan
ANOVA*®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression | 236.802 2| 118.401 | 26.894 .000°
Residual 427.038 97 4.402
Total 663.840 99

a.

Dependent Variable: Y

b

. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil output uji simultan diperoleh F

hitung (26,894) > F tabel (2,64) berdasarkan df 100 dan std. error

5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan ke dua variabel independen
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memiliki pengaruh yang simultan terhadap minat nasabah dalam

menggunakan Mobile Banking.

4.5.3 Koefisien Determinasi R?
Berdasarkan hasil pengolahan dengan aplikasi SPSS versi
25.0 hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
Tabel 4.11
Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 5974 0.357 0.343 2.098

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data diolah SPSS v25, 2022

Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R
Square sebesar 0,343 yang -menunjukkan besarnya pengaruh
teknologi informasi (X1) dan risiko (X2) terhadap minat () sebesar
34%, sedangkan sisanya 66% dijelaskan oleh faktor lain diluar
penelitian ini seperti fasilitas, produk, kinerja, objek dsb.

Fasilitas merupakan faktor pendukung dalam menentukan
bagaimana mempengaruhi minat nasabah unttuk menggunakan
suatu produk. Fasilitas merupakan sumber daya fisik yang harus ada
sebelum suatu jasa ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas

merupakan sesuatu yang penting dalam usaha jasa, oleh karena itu
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fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas, desain interior dan eksterior
serta kebersihan harus dipertimbangkan terutama yang berkaitan erat
dengan apa yang di rasakan konsumen secara lanngsung (Tjiptono,
2016). Sedangkan produk yang ditawar merupakan segala sesuatu
yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk memuaskan suatu
keinginan/semua kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa,
pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi
dan ide (Kotler dan Keller, 2009). Minat nasabah dipengaruhi oleh
faktor pendukung seperti produk yang ditawarkan, karena nasabah
akan merasakan produk yang ditawarkan oleh bank dalam
menentukan untuk menggunakan produk atau jasanya. Kinerja
adalah keluaran (result) yang merupakan real value bagi perusahaan
(Dewi, 2012). Kinerja bank dalam memuaskan nasabah
mempengaruhi  bagaimana nasabah bertindak atau bersikap.
Nasabah akan berminat dalam menggunakan produk atau jasa yang
ditawarkan jika kepuasan nasabah terpenuhi. Kepuasan nasabah

akan terpenuhi apabila Bank memaksimalkan kinerja Bank.

4.6 Pembahasan
4.6.1Pengaruh Teknologi Informasi (X:) Terhadap Minat

Nasabah Menggunakan Mobile Banking (Y)

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa pada uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan selanjutnya hasil penelitian dengan nilai t dengan ketentuan nilai
t hitung 6,018 > 1,650 t tabel. Maka dapat disimpulkan hipotesis 1
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diterima karena berpengaruh positif dan signifikan ternadap variabel
minat. Artinya semakin meningkatnya teknologi informasi maka
semakin tinggi minat penggunaan Mobile Banking oleh nasabah

Teknologi informasi memberikan indikasi bahwa bantuan
sistem teknologi dirancang bukan untuk mempersulit para
penggunanya, tetapi justru memudahkan seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Faktor teknologi informasi ini yang
mendorong nasabah untuk menggunakan jasa layanan Mobile
Banking. Para nasabah pengguna Mobile Banking mengatakan
bahwa dengan menggunakan teknologi banking seperti Mobile
Banking sudah sangat baik dapat memberikan sejumlah manfaat
untuk mempermudahdan memberikan keleluasaan dalam kegiatan
transaksi keuangan semisalnya untuk mengecek informasi saldo
tabungan, pembayaran tagihan (listrik, air, dsb), transaksi pembelian
(Voucher Hp, PLN Prepaid), transaksi transfer uang hingga layanan
lainnya dalam satu sentuhan dilayar telepon seluler tanpa harus
menghabiskan waktu untuk pergi ke ATM, selain mempermudah
transaksi keuangan, cara pengoperasiannya pun begitu mudah
sehingga semua orang bisa menggunakannya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Matnin dan Ubaidillah (2021) Pengaruh Persepsi Teknologi
Informasi, Risiko Dan Handling Of Complaints Terhadap Minat
Nasabah Dalam Menggunakan Internet Banking (Studi Kasus BPRS
Bakti Sumekar Cabang Pragaan) menunjukkan bahwa variabel

persepsi teknologi informasi terhadap minat nasabah menggunakan
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internet banking, menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan secara parsial.

Penelitan lainnya oleh Igbal dkk, (2022) juga menunjukkan
hasil yang sama bahwa secara parsial variabel teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
internet banking.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Ratih (2013)
yang menunjukkan persepsi penggunaan teknologi ditolak, artinya
tidak “berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat
penggunaan mobile banking.

4.6.2 Pengaruh Variabel Risiko (X2) Terhadap Minat

Nasabah Menggunakan Mobile Banking (Y)

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa pada uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05
dan selanjutnya hasil penelitian menggunakan tabel uji t dengan
ketentuan nilai t hitung 1,380 < 1,650 t tabel. Maka dapat
disimpulkan hipotesis 2 diterima karena tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap variabel minat. Artinya semakin menurunnya
tingkat risiko maka semakin tinggi minat penggunaan Mobile
Banking oleh nasabah.

Dengan pembaruan teknologi yang baru ini resiko dari
penggunaan Mobile Banking sendiri menjadi pertimbangan nasabah
terkait dengan resiko yang mungkin timbul yang nantinya dapat
menghilangkan data transaksi mereka beranggapan bahwa melihat

dari segi kemanan sendiri bahwa, Keamanan bertransaksi membuat
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nasabah merasa yakin bahwa kerahasiaan data pribadi terjamin saat
bertransaksi menggunakan layanan Mobile Banking. Keamanan data
merupakan hal yang penting dalam hal menarik minat nasabah, agar
para nasabah percaya bahwa bank tersebut menjaga dengan benar
kerahasiaan para nasabahnya saat menggunakan layanan Mobile
Banking.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Juliansyah (2018) dengan judul Pengaruh Teknologi Informasi
Kemudahan, Risiko dan Fitur Layanan Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Internet Banking (Nasabah BNI Syariah Palembang)
menunjukkan bahwa resiko berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan Internet Banking di BNI Syariah
Palembang.

Penelitian lainnya oleh Yudha dan Isgiyarta (2015) yang
menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap
minat menggunakan internet banking.

Sedangkan Penelitian oleh Kusumastuti (2022) dalam
“Analisis Pengaruh Minat Nasabah Dalam Menggunakan Mobile
Banking Dengan Menggunakan Kerangka Technology Acceptance
Model (Tam)” yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa Risiko
ditolak, artinya berpengaruh negatif terhadap minat nasabah dalam

menggunakan layanan Mobile Banking.
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4.6.3 Pengaruh Variabel Teknologi Informasi (X1) Dan Risiko
(X2) Secara Simultan Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Mobile Banking (Y)

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa pada uji f menunjukkan nilai F hitung (26,894) > F tabel
(2,64) maka dapat disimpulkan ke dua variabel independen yaitu
teknologi informasi dan risiko memiliki pengaruh yang simultan
terhadap minat nasabah dalam menggunakan Mobile Banking.

Minat nasabah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
membuat keputusan mereka dalam menggunakan aplikasi Mobile
Banking. Teknologi informasi dan risko merupakan faktor dari
beberapa faktor yang mendukung aplikasi dalam menjalankan
sistemnya. Aplikasi Maobile Banking telah memberikan kenyamanan
penggunaan teknologi dalam bertransaksi dan membuat rasa aman
dari segala ancaman yang menjadikan nasabah untuk memilih
aplikasi ini sebagai alat pembayarannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Mentayani, Rusmanto dan Rahmiati (2016) dengan judul
Pengaruh Kemampuan Teknologi Informasi, Kemudahan, Risiko
dan Fitur Layanan Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan
Internet Banking (Studi Empiris Pada Nasabah Bank Rakyat
Indonesia Di Kota Banjarmasin) menunjukkan bahwa variabel
teknologi informasi, kemudahan, risiko dan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat nasabah menggunakan internet

banking.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

Teknologi Informasi dan risiko terhadap minat nasabah

menggunakan Mobile Banking. Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
selanjutnya hasil penelitian dengan nilai t dengan ketentuan nilai
thitung 6,018 > 1,650 t tabel. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Teknologi Informasi  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking BSI KC
Diponegoro Banda Aceh. Artinya semakin meningkatnya
teknologi informasi maka semakin tinggi minat penggunaan
Mobile Banking oleh nasabah.

2) Uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,171 < 0,05 dan
selanjutnya hasil penelitian menggunakan tabel uji t dengan
ketentuan nilai t hitung 1,380 < 1,650 t tabel berdasarkan df 100
dan std. error 5% atau 0,05. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Resiko tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Minat
Penggunaan Mobile Banking BSI KC Diponegoro Banda Aceh.
Artinya semakin menurunnya tingkat risiko maka semakin

tinggi minat penggunaan Mobile Banking oleh nasabah.
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3) Uji f menunjukkan nilai F hitung (26,894) > F tabel (2,64).

Secara simultan penelitian ini menunjukkan bahwa Teknologi
Informasi dan Resiko bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking BSI KC
Diponegoro Banda Aceh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan

adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Bagi Instansi terkait, BSI KC Diponegoro Banda Aceh
diharapkan untuk lebih berupaya dalam menarik nasabah seperti
dalam mengembangkan aplikasi teknologi dengan memberikan
fitur-fitur terbaru agar nasabah merasa terpuaskan dan
kenyamanan terhadap penggunaan aplikasi yang canggih dan
akhirnya akan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
pada Mobile Banking.

Bagi Akademisi, Penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi
dan dokumentasi bagi pihak kampus selain jurnal dan buku yang
sudah ada. Selain itu pihak kampus harus selalu meningkatkan
kualitas karya hasil penelitian bagi semua mahasiswanya.

Bagi Peneliti Selanjutnya Untuk penelitian selanjutnya,
penelitian ini bisa dilakukan tidak hanya terbatas pada
penggunaan Mobile Banking, namun bisa diperluas atau di

kembangkan lagi, Selain itu bisa memakai variabel lebih banyak
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4)

dan variatif seperti kemudahan akses, tekerbukaan aplikasi dan
sebagainya.

Bagi nasabah dapat menggunakan aplikasi Mobile Banking,
karena dapat membantu nasabah dalam setiap kegiatan
transaksinya dan nasabah pengguna Mobile Banking harus tetap
berhati-hati ketika melakukan transaksi, karena tidak semua

menjadi tanggung jawab pihak bank.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu,

Bapak/Ibu Saudara/i yang saya hormati, saya Raffiful Hajj
mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh jurusan
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sedang
melakukan penelitian pada karyawan PT. Bank Syariah Indonesia
Kc Diponegoro Banda Aceh, adapun judul penelitian saya yaitu
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
NASABAH DALAM MENGGUNAKAN MOBILE BANKING
(BSI MOBILE) Kc Diponegoro Banda Aceh”.

Saya memohon Kkesediaan Bapak/lbu Saudara/i untuk
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini untuk
membantu peneliti dalam mengumpulkan data sebagai bahan
penelitian. Oleh karena itu setiap jawaban yang diberikan sangat
bermanfaat bagi saya dalam penelitian ini. Atas bantuan dan

partisipasinya saya ucapkan terima kasih.

Peneliti

Raffiful Hajj
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i. ldentitas Responden

1) Nama TR
2) Jenis Kelamin: [ ] Laki-Laki [ ] Perempuan
3) Usia [ 118-25 [ ]26-35

[ ]36-45 [ ]46-55
[ ] 56 keatas
4) Pekerjaan :[ ] Mahasiswa [ ] Pns
[ ] Wirausaha [ ] Wiraswasta
[ ]Lainnya [ ] Pegawai swasta
5) Apakah kamu Nasabah Bsi Diponegoro
[1Ya
6) Pendapatan perbulan:
[ ] Di bawah Rp. 1.000.000,-
[ 1Rp. 1.000.000 sampai Rp. 3.000.000,-
[ 1Rp. 3.000.000 sampai Rp. 5.000.000,-
[ ] Di atas Rp. 5.000.000,-

ii. Petunjuk Pengisian

Isilah jawaban di bawah ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu/Saudara/i, dengan memberikan tanda checklist (\) pada
salah satu kolom jawaban yang tersedia.

Keterangan jawaban sebagai berikut:
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Skor Simbol Keterangan
1 STS Sangat Tidak Setuju
2 TS Tidak Setuju
3 S Setuju
4 SS Sangat Setuju

iii. Daftar Pertanyaan

Teknologi Informasi

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S [ TS| STS
1 | Menurut saya kecepatan Transaksi
menggunakan mobile banking sangat
cepat
2 | Menurut saya banyak manfaat dari
mobile banking bagi nasabah
3 | Menurut saya transaksi yang
dilakukan menggunakan mobile
banking sangat efektif
4 | Menurut saya mobile banking sangat

mendukung aktivitas sehari-hari
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Risiko

No
Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |TS|STS
1 | Menurut saya menggunakan
mobile banking tidak memiliki
resiko yang tinggi
2 | Menurut saya mobile banking
memiliki keamanan yang tinggi
3 | Menurut saya bank sangat
menjamin keamanan transaksi
yang dilakukan melalui mobile
banking
4 | Menurut saya mobile banking

memiliki keamanan yang tinggi
sehingga tidak terkena

phising(Pembajakan)
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Minat Nasabah

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S | TS | STS
1 | Saya berminat menjadi pengguna
BSI mobile karena keinginan
sendiri
2 | Saya di rekomendasikan BSI
mobile oleh Teman dan keluarga
3 | Menurut saya BSI Mobile sangat
Sesuai dengan kebutuhan saya
4 | Menurut saya
BSI mobile Memberikan informasi
yang jelas
5 | Menurut saya banyak jenis transaksi

yang dapat saya lakukan dengan

menggunakan BSI mobile
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Lampiran 2 Jawaban Responden

3

4

2

2

31313

2

3(3133]3
413332

331332

23334

31313313
414 14(4]|2

3131334

21313

3(3133]3
414444

313|332

413|3

414 14(4]|4
413344

3[3(33]3
41411444

3[3(3(3]4
33443

2

3(3133]3
21413133
31313313

31413313

3

3
2

3

3
3
2

2
3

4
3

3

3
2
3

2

3

2

1

4

3

2

X1 [ X1 [ X1 [ X1|X2]|X2][X2]| X2

1
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3

2

2

2

2 (3|3

2

3131332

3133

313|232

3(3133]3
414444

3131233

21313

3(3133]3
341333
313|233

2

3|3]2]4]3
213332
414433
43344

4141432
334133

313|344
413|14(3]|3
413332

413|14(4]|4

34344
414]3]3]3

3
3

2

3
3

3
3
3

g

1
3

3

3

3

3
3
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2

2

2

2

2

2

21414

21313

1

2

313|344
31313413

2

3133

413|333

3(3]3[3]3
2(3134]3

2

41alala]|s3

2(13]3[3]3
331332

41414

413332

41414(4]|4
413334

3(3(3(4]4
41414(4]|4

3(3(34]3
413443

41413(3]|2
413|14(4]|2

3141332

3133

3131332

3

3
3
3
4

4
3
2

3

3
3
2
3
2

1

2

3
3
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3

4

2

2

21412

2 3|3

1

2

2

31313313

413(3

3(3133]3
231343

2

3(3(3(4]4

41414

313|343
23342
41414(3]|2

3(3|4[3]2
331332

2
4
3
3

3
3
3
3
3
3
3
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Lampiran 3 Karakteristik Responden

Jenis_Kelami

n
Valid
Frequenc | Percen | Percen | Cumulativ
y t t e Percent
36 36.0 36.0 36.0
64.0 64.0 100.0

------
----------

00.0

100.0

Cumulativ
e Percent

Cumulativ

e Percent

7.0

25.0 32.0
8.0 40.0
22.0 62.0
32.0 94.0
6.0 100.0
100.0
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Pendapatan

Valid
Frequenc | Percen | Percen | Cumulativ
y t t e Percent
30 30.0 30.0 30.0

25 25.0 25.0 55.0
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0.148 0.000 0.000 0.000

100 100 100 100 100
.640™ .796" .789™ .676™ 1

0.000 0.000 0.000 0.000

100 100 100 100 100

**_Correlation is significant a evel (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y
1 .631" .668™ 214" | 0.176 763"

0.000 | 0.000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

109



Uji Reliabilitas
Reliability
Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems
0.701 4

Reliability
Statistics
Cronbach's

AR-RANIRY
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis
Std. Std.
Statistic Statistic Error Statistic Error
Abs_RES 100 1.487 0.241 3.028 0.478
Valid N 100 s
(listwise)
Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
 0.834 1.199
© 0.834 1.199
Uji Heteroskedastisitas
Correlations
X1 X2 Y
Spearman's X1 Correlation 1.000 .361" 537"
rho Coefficient
Sig. (2- 0.000 0.000
tailed)
N 100 100 100
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AR-RANIRY
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Lampiran 6 Uji Hipotesis

Koefisien Determinasi R?

Model Summary

Adjusted
R R Std. Error of
Model R Square Square | the Estimate
1 .597a 0.357 0.343 2.098
a. Predictors: (Constant), X2, X1
Uji F Simultan
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 236.802 | 2 118.401 | 26.894 .000P
Residual 427.038 | 97 4402 |
Total 663.840 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Uji T Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)  5.539 1.480 3.743 | 0.000
X1  rani fniis | N 0.537 | 6.018 | 0.000
X2 0.160 0.116 0.123 1.380 0.171

a. Dependent Variable: Y

113



Lampiran 7 Biodata P

enulis

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat/Tgl. Lahir
Agama

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status Perkawinan
Kewarganegaraan
Alamat Sekarang
Nomor Telepon
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